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Para Pembaca yang budiman.

Bersama kita memasuki tahun yang baru. Edisi perdana di tahun 2015 mengangkat tema tentang keberlanjutan dan 
keberpihakan. Tema ini senada dengan tema besar Dies Natalis ke-60 Universitas Katolik Parahyangan yang akan 
diperingati pada tahun 2015 ini.

Edisi ini menyajikan berbagai kegiatan dan peristiwa yang terjadi. Pekan Sumpah Pemuda dan Upacara Sumpah Pemuda, 
yang diselenggarakan sebagai rangkaian Dies Natalis ke-60 menjadi salah satu bentuk upaya keberlanjutan perkembangan 
Unpar. Keberadaan kelompok SPUKAT juga menjadi bukti bahwa perkembangan di Unpar tak hanya fokus pada 
pembangunan infrastruktur, namun juga perkembangan sumber daya manusia. Sementara itu, program Ibu Belajar 
Matematika dan Temu Kekeluargaan Purnabakti, yang juga menjadi rangkaian dari Dies Natalis ke-60 menjadi warna dalam 
perwujudan semangat keberpihakan Unpar bagi sesama.

Dari serangkaian kegiatan dan kegembiraan yang dimuat pada edisi kali ini, Unpar juga dirundung kesedihan dengan 
berpulangnya Pater F. Vermeulen, OSC kepada Sang Pencipta. Kepergian yang mendadak tersebut menyisakan berbagai 
cerita dan kenangan.

Semoga semangat pelayanan yang telah dibangun para pendiri dan terus dijaga hingga kini mampu terus diwujudkan dan 
menjadi ciri dari setiap kegiatan di Unpar. Dirgahayu Universitas Katolik Parahyangan. 
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Lentera

Zaman terus bergerak, keadaan terus berubah. 
Menghadapi perubahan demi perubahan, ada banyak 
organisasi yang akhirnya hilang lenyap, namun ada pula 
organisasi yang dapat bertahan; demikian pula perguruan 
tinggi. Bagaimana dengan Unpar yang telah menginjak 
usia 60 tahun?

Isu keberlanjutan (sustainability) dalam skala dunia sudah 
relatif lama dibahas. Terdapat lingkaran‐lingkaran 
ekonomi, ekologi, politik, dan budaya untuk membedah 
isu keberlanjutan dalam arti luas. Keberlanjutan 
perguruan tinggi pun tentu tidak dapat lepas dari 
lingkaran‐lingkaran tersebut.

Di negeri‐negeri maju sudah banyak yang 
memperingatkan mengenai keberlanjutan perguruan 
tinggi. Model penyelenggaraan perguruan tinggi 
tradisional semakin mahal, dan mendapat tantangan dari 
perkembangan zaman. Untuk itu perguruan‐perguruan 
tinggi harus melakukan perubahan nyata. Sejumlah 
perkiraan mengenai kecenderungan perubahan yang 
dilakukan berbagai perguruan tinggi disampaikan di sini.

Pertama, kurikulum akademik tampaknya akan menjadi 
lebih bersifat multi‐ / inter‐disipliner. Kedua, cara 
pembelajaran tatap muka akan dikombinasikan dengan 
pembelajaran online. Ketiga, rekrutmen mahasiswa 
menjadi lebih penting daripada sebelumnya. Keempat, 

perguruan tinggi akan lebih banyak berinvestasi dalam 
teknologi. Kelima, perguruan tinggi akan bergelut dengan 
model baru pendanaan.

Unpar pun tidak dapat menghindarkan diri dari 
kecenderungan umum tersebut. Mengabaikan 
kecenderungan tersebut berarti risiko Unpar meningkat di 
masa depan, berarti keberlanjutan Unpar semakin kurang 
kokoh. Unpar perlu benar‐benar mencermati 
perkembangan dunia pendidikan tinggi. Unpar perlu 
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.

Upaya mengikuti perkembangan zaman bukan berarti 
harus mengurangi komitmen terhadap visi menjadi 
komunitas akademik humanum. Karakter humanum, yang 
antara lain diwujudkan melalui preferential option for the 
poor justru perlu dipertahankan, bahkan ditingkatkan 
karena itulah roh yang menyemangati pendirian Unpar. 
Option ini antara lain diwujudkan melalui komitmen 
penyediaan beasiswa, yang dari tahun ke tahun terus 
meningkat. Option ini diwujudkan pula melalu kepedulian 
terhadap situasi di dalam maupun di sekitar Unpar.

Bagaimana membangun keberlanjutan sembari tetap 
berkomitmen dengan keberpihakan, merupakan seni 
tingkat tinggi yang harus senantiasa digeluti Unpar. 
Selamat ulang tahun ke‐60 Unpar. Dirgahayu, dirgahayu, 
dirgahayu.
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Denyut

Unpar Carrer Expo & Seminar

Unpar memfasilitasi para lulusan dan masyarakat umum untuk “Meniti Karir”

Pusat Pengembangan Karir 
kembali menyelenggarakan 
rangkaian kegiatan Unpar Career 

Expo & Seminar (UCES). Kegiatan ini 
merupakan pelaksanaan kedua di 
tahun 2014 dan bertujuan sebagai 
sarana bagi para pencari kerja, baik 
alumni Unpar maupun masyarakat 
umum dengan para pemberi kerja. Di 
sisi lain, para pemberi kerja juga 
berkesempatan untuk menjaring 
pencari kerja potensial sesuai dengan 
kualifikasi yang ditentukan. Selain itu 
kegiatan ini juga memfasilitasi para 
mahasiswa dan alumni untuk mengenal 
berbagai hal terkait dunia kerja melalui 
seminar‐seminar yang dibawakan oleh 
para narasumber dari berbagai 
instansi/lembaga, baik swasta maupun 
pemerintah.

 Pada hari pertama penyelenggaraan 
seminar, 4 November 2014, diadakan 2 
seminar dengan tajuk “Meniti Karir di 
Instansi Pemerintahan dan “Meniti 
Karir”. Hadir sebagai narasumber, 
Bapak Nuzhar Marizi, Ph.D dari Badan 
Perencanaan Pembangunan Nasional 
(Bappenas) yang mengupas tentang 
peluang karir di instansi pemerintahan 

serta Bapak Rachmat Kaimuddin dari 
Bosowa Corporindo yang mengajak 
peserta seminar memahami dunia karir.

Pada hari kedua seminar, hadir sebagai 
narasumber, Bapak Paulus Danang 
Yanri Hatmoko dari PT Bank 
International Indonesia, Tbk. Seminar 
yang diadakan pada tanggal 5 
November 2014 ini mengangkat topi 
tentang “How to Start a Career in 
Banking”. 

Selain seminar, kegiatan yang 
diselenggarakan adalah career expo. 
Kegiatan ini diselenggarakan sejak 
tanggal 7 hingga 9 November 2014. 
Kegiatan ini menggabungkan konsep 
pameran, presentasi, dan sesi 
wawancara pada tanggal 7‐8  
November 2014 yang bertempat di 
Gedung Serba Guna da Plasa Selatan. 
Dalam kegiatan ini, partisipan pameran 
memperkenalkan 
perusahaan/instansinya melalui 
pameran dan presentasi. Presentasi ini 
juga dilengkapi dengan sesi wawancara 
untuk lebih memberi kesempatan para 
pengunjung untuk mengenal lebih 
dalam tentang perusahaan/instansi 
yang bersangkutan. Sementara pada 
tanggal 9 November 2014 
diselenggarakan kegiatan rekrutmen 
yang berlokasi di Gedung FISIP.

Sebanyak 25 perusahaan turut 
berpartisipasi dalam acara ini, yaitu: PT. 
Ateja Tritunggal, Indomaret Group, PT. 
Astra International, Daya Group, PT. 
Bank Mandiri, PT. Bank Danamon 

Indonesia, PT. Bank OCBC NISP, 
Indomobil Nissan, PT. Sayap Mas 
Utama (WINGS), PT. Ciptadana Capital, 
PT. Graha Seribusatu Jaya (Central 
Springbed), PT. Lautan Luas, PT. Bank 
CIMB Niaga, PT. Karya Utamaputra 
Mandiri, PT. Medion, PT. Gistex, PT. 
Griya Miesejati (Bakmi GM), PT. Honda 
Prospect Motor, PT. Wijaya Kusuma 
Contactors, Bosowa Corporindo, 
Stroberi Accessories, PT. BCA Finance, 
PT. Royal Abadi Sejahtera, PT. Sumber 
Alfaria Trijaya, CV. Suritex. Universitas 
Katolik Parahyangan melalui Biro 
Kepegawaiannya juga turut 
berpartisipasi dalam kegiatan ini.

Dalam 3 hari penyelenggaraan 
pameran, pengunjung yang hadir 
berjumlah 2001 orang, di mana 
sebanyak 35% dari pengunjung berasal 
dari Unpar dan 65% pengunjung 
berasal dari kalangan masyarakat 
umum.

Pelaksanaan kegiatan UCES ini juga 
didukung oleh Unpar Radio Station 
(URS), Radio ITB, Radiomu, Paramuda, 
Seputar Event, infobdg, infobandung, 
Student Job serta media partner 
lainnya.

(Nastiti Anggarini W./PPK)

Rektor membuka kegiatan

Suasana SeminarAntrian pembelian tiket
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Denyut

operasi dan usaha mikro, kecil Kdan menengah (KUMKM) 
memiliki peran yang penting 

dalam menyediakan sumber kehidupan 
ekonomi dari bagian terbesar 
masyarakat.  Berdasarkan data 
Kementerian Koperasi dan UKM 
(2012), jumlah koperasi pada tahun 
2012 telah mencapai 194.295 unit, 
dengan jumlah anggota mencapai 
sekitar 33,9 juta orang.

Sementara itu, jumlah UMKM pada 
tahun 2012 telah mencapai 56,5 juta 
unit, dengan jumlah tenaga kerja 
sekitar  107,7 juta orang (97,2% 
lapangan pekerjaan). Kontribusi UMKM 
pada PDB dan ekspor juga cukup besar 
yaitu masing‐masing sebesar 57,5 
persen dan 14,1 persen pada tahun 
2012. Selain kontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi, KUMKM juga 
diharapkan dapat berkontribusi pada 
pengurangan angka kemiskinan. Dalam 
grand design PLUT‐KUMKM 
(Kemenkop UKM, 2013), peran dan 
kontribusi KUMKM dalam 
perekonomian Indonesia harus terus 
ditingkatkan dan diperkuat.

Upaya‐upaya untuk meningkatkan 
kemampuan KUMKM telah dilakukan 
melalui program dan kegiatan, baik 
yang terkait dengan dukungan finansial 

maupun non finansial. Kegiatan‐
kegiatan tersebut secara garis besar 
mencakup pola‐pola pemberdayaan 
KUMKM yang tertuang dalam Rencana 
Strategis Kementerian Koperasi dan 
UKM Republik Indonesia 2010‐2014 
yaitu: peningkatan iklim usaha yang 
kondusif bagi koperasi dan UMKM; 
pengembangan produk dan pemasaran 
bagi koperasi dan UMKM; peningkatan 
daya saing SDM koperasi dan UMKM; 
penguatan kelembagaan koperasi; dan 
peningkatan akses ke sumber daya 
produktif. Kelima kelompok kegiatan 
tersebut diharapkan dapat memberikan 

dukungan pemberdayaan KUMKM 
secara komprehensif. 

Untuk itu, Program DIII Fakultas 
Ekonomi Unpar yang memiliki 
konsentrasi 'Kewirausahaan Kreatif' 
terpanggil untuk berpartisipasi dalam 
Rencana Strategis Kementrian Koperasi 
dan UKM RI tersebut, terutama untuk 
pengembangan produk dan pemasaran 
serta peningkatan daya saing SDM 
Koperasi dan UMKM. Sesuai warna 
kewirausahaan kreatif yang cukup 
kental, Prodi DIII mengadakan Seminar 
dan Workshop pada tanggal 27‐28 
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November 2014 dengan tema “FROM 
GOOD TO GREAT”: Strategi 
Pengembangan UMKM Di Jawa Barat 
Berbasis Potensi Lokal dan Kreatifitas.

Melalui kegiatan ini, Program Studi DIII 
berusaha memfasilitasi penyebaran 
pengetahuan tentang kiprah Dinas 
Koperasi dan UMKM Jawa Barat, 
program‐program penciptaan 
kewirausahaan yang tengah digalakkan, 
serta mengadakan pelatihan sehari 
khusus bagi para pelaku usaha skala 
kecil‐menengah di Jawa Barat yang 
materinya meliputi cara‐cara 
mengembangkan produk dan 
pemasaran, membenahi pencatatan 
keuangan, serta melakukan perubahan 
desain produk atau kemasan secara 
inovatif dan kreatif.

Hadir sebagai narasumber pada 
seminar kali ini, diantaranya Bapak Dr. 
Anton Gustono, M.Si. (Kadis Koperasi 

dan UMKM Jawa Barat), Bapak Ferry 
Sofwan Arief (Kadis Perdagangan Jawa 
Barat), serta pimpinan Bank BRI 
Wilayah Bandung. Sementara itu, 
pembicara dan instruktur pada sesi 
pelatihan bagi pelaku usaha kecil 
menengah merupakan para dosen 
program studi DIII yang menguasai 
bidang keuangan, pemasaran, dan 
inovasi bisnis, para praktisi di bidang 
desain produk, serta pengusaha fesyen‐
kuliner terkenal, seperti Kevin “Master 
Chef” (kue dan roti), Aditya “Mouton” 
(fesyen‐tas), dan Hedi Rusdian 
(FourSpeed).

Dalam sesi yang diadakan, pembahasan 
terkait pada perkembangan iklim bisnis 
di Indonesia dan berbagai hal yang 
terkait di dalamnya. Dalam 
perkembangan bisnis  di Indonesia, 
hubungan antara Bisnis, Pemerintah 
dan Perbankan merupakan hal yang 
sangat penting, mengingat dalam satu 

dasawarsa terakhir Pemerintah fokus 
pada penciptaan wirausaha baru secara 
khusus di Jawa Barat yang 
mencanangkan program 100.000 
wirausaha baru selama lima tahun 
hingga 2019 mendatang. 

Begitu pula bagaimana sebuah bisnis 
yang sangat membutuhkan dukungan 
pendanaan dari sisi perbankan menjadi 
salah satu driver utama dalam impuls 
penciptaan bisnis baru dan peningkatan 
skala bisnis yang telah ada. Ketiga 
stakeholder tersebut mempunyai posisi 
yang saling tergantung, satu dan yang 
lainnya dalam kaitannya 
pengembangan secara menyeluruh dan 
dalam cakupan makro.

Program Studi DIII Manajemen 
Perusahaan  mencoba untuk dapat 
berpartisipasi aktif dalam target 
penciptaan wirausaha yang 
dicanangkan oleh Pemerintah Jawa 
Barat, dengan mengadakan berbagai 
seminar serta workshop yang 
melibatkan berbagai pihak terkait. 
Perguruan tinggi sebagai lembaga 
pendidikan mempunyai peran penting 
dalam hal menciptakan lulusan yang 
berkualitas yang kelak akan 
membangun bisnis mereka masing‐
masing. Bukan hanya dari segi 
kemampuan bisnis yang baik, namun 
juga karakter positif yang membuat 
mereka dapat memberikan dampak 
bagi sosial. (Teks dan foto: Panitia)
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Denyut

Panggilan dari Daerah Tertinggal

Upacara Wisuda I Tahun Akademik 2014/2015, 1 November 2014

ertempat di Gedung Serba BGuna, diselenggarakan Wisuda I 
Tahun Akademik 2014/2015 

pada hari Sabtu, 1 November 2014. 
Sebanyak 369 lulusan mengikuti prosesi 
wisuda. Prosesi wisuda dimulai dengan 
penyambutan pimpinan Universitas, 
Senat Universitas, para dekan dan 
direktur pasca sarjana, serta 
perwakilan Yayasan dan Badan 
Penggalang Dana Lestari. 

Rangkaian kegiatan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsaan 
Indonesia Raya dan Hymne Unpar. 
Setelah itu, kegiatan dilanjutkan 
dengan pembacaan Keputusan Rektor 
tentang Lulusan Fakultas/Program 
Studi. Acara disambung dengan 
sambutan dari rektor, Ikatan Alumni, 
Wakil Orang  Tua Wisudawan, Yayasan 
Unpar, dan Koordinator Kopertis 
Wilayah IV.

Dalam sambutannya, Robertus W. 
Triweko, selaku Rektor, menyampaikan 
bahwa Universitas mengharapkan 
bahwa para wisudawan dapat berkarya 

di tengah‐tengah masyarakat, 
khususnya di daerah tertinggal. 
“Luasnya wilayah Indonesia dan kondisi 
sebagai negara kepulauan ternyata juga 
merupakan tantangan sendiri bagi 
kita,” ujar beliau.

Rektor mengajak para wisudawan 
untuk sejenak memikirkan 
permasalahan yang dihadapi oleh 
daerah‐daerah tertinggal. “Saudara‐
saudara jangan hanya 
mempertimbakan tawaran pekerjaan 
dari perusahaan besar dan 
multinasional, tetapi tolong 
pertimbangkan pula setidaknya dalam 
jangka waktu satu – dua tahun ke 
depan untuk berbuat sesuatu bagi 
masyarakat di daerah tertinggal.”

Saat ini, Unpar telah melakukan 
beberapa upaya untuk memajukan 
daerah tertinggal. Beberapa tahun yang 
lalu, Unpar mendapat kepercayaan dari 
Kementerian Pekerjaan Umum untuk 
menyelenggarakan program Magister 
Pengelolaan Jaringan Jalan yang diikuti 
oleh pegawai pemerintah daerah yang 

berasal dari berbagai daerah di 
Indonesia. Di samping itu, 
diselenggarakan pula program Magister 
Proyek Konstruksi dan Magister Hukum 
Konstruksi. Sejak 2008, Unpar juga 
memberikan beasiswa bagi anak‐anak 
muda yang berasal dari daerah 
tertinggal dan memberikan pelatihan 
dalam rangka peningkatan kemampuan 
dan pendampingan kepada Pemerintah 
Kabupaten Nias Barat.

Di akhir sambutannya, Rektor, dan 
seluruh civitas academica, akan bangga 
dan bergembira bila dalam beberapa 
tahun ke depan mendengar berita 
keberhasilan para wisudawan dalam 
berkarya dan memajukan daerah 
tertinggal. “Semoga kehadiran Saudara 
di tengah masyarakat, bisa menjadi 
setitik cahaya bagi orang‐orang di 
sekitar Saudara.”

Kegiatan dilanjutkan dengan sambutan 
pengurus Yayasan Unpar, yang pada 
kesempatan kali ini diwakili oleh Iwan 
Supriadi, sambutan dari Kopertis, dan 
prosesi wisuda.

(BS)
Foto: Redaksi
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Denyut

Pembinaan Iman Umat Katolik Unpar

Mengembangkan semangat pelayanan akademis melalui pembinaan rohani

Unpar bukanlah suatu komunitas 
religius, namun bukan pula 
melulu suatu komunitas ilmiah. 

Keberadaannya di tengah masyarakat 
Pasundan membuat Unpar sebagai 
institusi pendidikan tinggi harus 
bersikap netral, sesuai dengan arahan 
para pendirinya. Unpar telah 
mengembangkan sikap sebagai suatu 
komunitas insaniah, di mana semua 
orang – tanpa memandang latar 
belakang agamanya – dapat 
bekerjasama demi pengembangan  dan 
pengamalan ilmu secara bebas dan 
harmonis. Dengan demikian nilai‐nilai 
kristiani harus diamalkan secara implisit 
melalui para pribadi sivitas 
akademikanya, dan oleh karenanya 
sungguh diperlukan suatu ketahanan 
iman dari masing‐masing pribadi 
kristianinya.

Sejak beberapa tahun belakangan ini, 
seiring dengan kemajuan ilmu, 
intelektualitas dan profesionalitas, 
muncul kecemasan dan keprihatinan 
yang semakin besar akan proses 

pemikiran rohani dan lunturnya rasa 
kesatuan komunitas kristiani dalam 
kalangan warga katolik Unpar. 
Keprihatinan tadi telah mendorong 
beberapa orang warga Unpar 
(mahasiswa, karyawan dan dosen) 
untuk berkumpul dan memikirkan 
langkah‐langkah guna usaha rekonsiliasi 
dan pembinaan iman. Secara informal 
terbentuklah suatu Kelompok Pelayan 
Umat Katolik Unpar, yang kemudian 
hari menjadi Solidaritas Pelayanan 
Umat Katolik Unpar (SPUKAT).

Bentuk‐bentuk kegiatan kerasulan yang 
dapat dikembangkan cukup banyak, 
namun untuk menemukan mana yang 
paling memenuhi aspirasi umat, perlu 
diadakan banyak proses dan forum 
dialog yang dapat membangkitkan 
kreativitas umat. (jowi)

Secara rutin perlu diadakan kegiatan 
umum yang bersifat membina kesatuan 
komunitas katolik Unpar. Pada tahun 
2014 ini, yakni tgl. 6‐9 November yang 
lalu diadakan Novena 9 Gua Maria, 1 

Gua Maria di Jawa Barat dan 8 lainnya 
di Jawa Tengah. Kegiatan ini merupakan 
“napak tilas” dari kegiatan tahun 2007 
yang lalu.

Untuk mendukung semua kegiatan 
seperti tersebut di atas diperlukan 
sejumlah dana yang mencukupi. 
Bantuan dana dari pihak lain (seperti 
lembaga Unpar, Keuskupan Bandung, 
donatur dan sponsor) tentu sangat 
dibutuhkan, terutama untuk 
mendukung kegiatan‐kegiatan besar 
yang memerlukan dana yang tidak 
sedikit. Namun demikian, lambat laun 
dan sedikit demi sedikit umat Katolik 
Unpar harus dapat menunjukkan 
kemandiriannya, bahkan suatu waktu 
kelak harus dapat membantu Gereja 
dan umat katolik yang lebih luas lagi. 
Oleh karena itu bentuk dana kolektif 
harus selalu dihimpun secara rutin, 
yang sifatnya sukarela, dikumpulkan 
secara informal dari anggota umat 
sendiri, dan dipertanggung jawabkan 
secara terbuka kepada seluruh umat. 
Dana solidaritas umat ini akan 
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digunakan untuk membiaya 
pengeluaran rutin (sumbangan sosial 
gerejani, rapat‐rapat koordinasi, 
pertemuan kelompok), dan untuk 
menyokong sebagian kebutuhan dana 
penyelenggaraan kegiatan‐kegiatan 
besar lainnya.

Perlu disadari, bahwa usaha pembinaan 

iman dan pembinaan komunitas adalah 
suatu proses yang harus terus menerus 
dijaga kesinambungannya, agar tidak 
kehilangan – bahkan dapat 
menciptakan – banyak momentum yang 
sangat berharga. Tepat seperti gelora 
samudera, terjadi dari gemuruh ombak‐
ombaknya, demikian juga kesucian 
karya merasul itu dibangun dengan 

keutamaan‐keutamaan pribadi kita. 

Semoga Tuhan memberkati dan 
menjaga api yang telah mulai menyala 
ini, sebab hanya bagi‐Nya semua ini 
diusahakan dan dipersembahkan.

Amin.

Snapshot
Novena 9 Gua Maria

GM Sawer Rahmat Kuningan

GM Kerep Ambarawa

GM Ratu Weleri

GM Rosa Mistica Tuntang

GM Pereng Salatiga

GM Jatiningsih

GM Sriningsing

GM Sendangsono

Foto dan teks : SPUKAT
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Wawancara

Menjelang usianya yang genap 60 tahun, 
Universitas Katolik Parahyangan terus dituntut 
untuk berkembang dan memperbaharui diri 

guna menjadi entitas yang mampu menjawab tantangan 
jaman dan memberi warna dalam kehidupan masyarakat. 
Berbagai upaya dipersiapkan dan berbagai langkah 
dilakukan.

Redaksi Majalah Parahyangan berkesempatan berbincang 
dengan Bayu Seto, Dekan Fakultas Hukum di ruang kerjanya 
untuk mengetahui pandangan dan pendapat mengenai 
perkembangan Unpar dan harapan bagi Unpar.

Bagaiamana pendapat Bapak terkait 
perkembangan Unpar saat ini?
Saat ini, Unpar berkembang semakin 
dewasa. Masing‐masing unit kerja 
bekerja atas dasar standar mutu 
tertentu. Hal ini dibuktikan dengan 
s e c a r a  k o n s i s t e n  b e r u p a y a 
mewujudkan visi Unpar dalam setiap 
pekerjaan melalui kegiatan‐kegiatan 
yang dilakukan. 

Berkenaan dengan arah positif yang dilakukan pimpinan 
universitas, hal ini ditunjukkan dengan pendirian Lembaga 
Penjaminan Mutu (LPM). Lembaga ini tidak hanya 
menangani akreditasi eksternal, tapi juga untuk secara 
serius mengembangkan standar internal melalui audit 
internal. Sebelumnya, standar semacam ini masih tersebar 
dan menimbulkan banyak penafsiran. Saya lihat ada upaya 
untuk terus meningkatkan mutu universitas.

Selain itu, keberadaan Kantor Internasional dan Kerja 
Samaa (KIKS) memberikan dampak yang signifikan bagi 
Unpar. Dengan adanya KIKS, Unpar semakin berhasil untuk 
bekerja sama dengan pihak lain, terutama pihak 
internasional. Kerja sama yang dimaksud di sini adalah kerja 
sama dalam bentuk formal. Ada upaya terus menerus untuk 
memperkenalkan Unpar kepada pihak asing/luar negeri. 
Upaya ini tak terbatas pada tingkat universitas, namun juga 
hingga tingkat fakultas.

Terkait dengan perkembangan Unpar, menurut Bapak, hal 
apa yang sudah baik dan harus dipertahankan dan hal apa 
yang mesti ditingkatkan?

Saat ini sudah banyak aturan yang berlaku secara umum di 
tingkat universitas yang diterapkan ke program studi. 
Namun demikian, dirasa perlu adanya peraturan‐
peraturan turunan. Terkait dengan kurikulum pendidikan, 
pembinaan mahasiswa, dan penelitian, dirasa perlu untuk 
terus melakukan penyesuaian kebijakan universitas 
dengan kondisi yang ada.

Hal lain yang perlu ditingkatkan oleh Unpar adalah 
berbagai potensi lokal universitas yang ada, seperti tim ahli 
pada bidang tertentu. Selain itu, standar pendidikan yang 
p r a k t i k a l  p e r l u  d i ke m b a n g k a n  d e n g a n  t e t a p 
memperhatikan otonomi dan kepentingan khusus dari 
masing‐masing program studi. Baik juga untuk terus 
membangun berbagai  pusat studi  yang mampu 
menggambarkan keunggulan Unpar, yang juda dapat 
membuka peluang untuk meningkatkan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat.

Untuk tingkat fakultas, dalam hal ini Fakultas Hukum, 
upaya apa yang terus dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas dari fakultas?
Berbagai upaya terus dilakukan pihak fakultas untuk terus 
meningkatkan kualitas fakultas. Hal terbaru yang dilakukan 
adalah berupaya untuk mempertahankan akreditas “A” 
yang telah diraih 3 kali berturut‐turut dengan skor yang 
lebih baik. Di samping itu, pimpinan fakultas tengah 
meninjau kembali kurikulum, seturut memperhatikan 
kepentingan masyarakat, yang dihubungkan dengan 
profesi. Kurikulum yang dimaksudkan di sini terkait dengna 
kurikulum yang berdaya guna dan sesuai dengan 
kompetensi.

Sehubungan dengan penelitian, arah, peta, dan agenda 
penelitian Fakultas Hukum diupayakan untuk sejalan 
dengan arah dan peta yang utama, yang diturunkan dari 
universitas. Di samping itu, Fakultas Hukum juga tengah 
membangun kembali jurnal hukum yang terakreditasi 
dengan kolaborasi dari para dosen.

Mahasiswa juga mengambil peranan yang cukup penting 
dalam peningkatan perkembangan Fakultas Hukum. 
Partisipasi mahasiswa dalam kompetisi kokulikuler tingkat 
nasional dan internasional terus ditingkatkan melalui 
komunitas “Lembaga Independen Hukum”.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat, selain pelayanan 
dan pendampingan hukum di bawah koordinasi Lembaga 
Bantuan Hukum dan HAM “Pengayoman”, juga semakin 
banyak kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan mahasiswa dengan dukungan pihak fakultas.
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Menjadi pertanyaan juga, apakah mungkin hal‐hal baik 
yang dipertahankan selama ini menjadi modal bagi Unpar 
untuk bisa lebih maju lagi. Artinya kita tidak sekedar baik 
dengan segala potensi yang ada, namun bagaimana 
potensi tersebut bisa membuat kemajuan yang lebih dari 
Unpar. Perlu usaha untuk mengkonversikan hal tersebut, 
karena jika hanya bertahan dengan kebiasaan‐kebiasaan 
tersebut, kelihatannya Unpar akan tertinggal dari yang lain. 
Jadi ada begitu banyak kebaikan di Unpar, namun kebaikan‐
kebaikan tersebut harus dirumuskan lagi agar bisa menjadi 
hal yang besar.

Bagaimana langkah fakultas atau program pascasarjana 
dalam mewujudkan semangat “keberlanjutan” dan 
“keberpihakan” sesuai sesanti universitas?
Berbicara mengenai keberlanjutan, ada banyak kebaikan 
yang harus dipertahankan. Namun perlu juga perubahan 
sehingga fakultas bisa lebih baik lagi dan Unpar juga bisa 
lebih progresif.

Langkah‐langkah yang sudah pernah dibicarakan misalnya 
mengenai pembukaan program studi baru, tidak hanya di 
tingkat S1, namun juga di S2 dan S3. Kita memiliki sumber 
daya yang bisa mendukung harapan itu. Semangat ini yang 
kiranya perlu dijalankan. Langkah yang lain berupa 
ekspansi/pengembangan nilai‐nilai baik yang telah dimiliki 
Unpar sehingga nantinya bisa lebih progresif. Bisa jadi ini 
merupakan hal sentral karena bisa merubah mindset 
maupun sikap dan mental yang selama ini telah terbangun. 
Ini disebabkan karena kelihatannya kita sudah berada pada 
situasi nyaman. Perlu diperhatikan bahwa jika ingin 
berkembang, pasti ada ketidaknyamanan yang dirasakan.

Ditemui secara terpisah di ruang 
kerjanya, Mangandar Situmorang, 
Dekan FISIP Unpar, juga memberikan 
p a n d a n g a n n y a  t e r k a i t 
perkembangan Unpar.

Bagaimana pandangan Bapak 
tentang perkembangan Unpar saat 
ini?
Bisa dikatakan bahwa perkembangan 

Unpar adalah juga merupakan perkembangan fakultas‐
fakultas yang ada. Perkembangannya mungkin harus dilihat 
secara institusional, kemudian membandingkan Unpar 
dengan universitas‐universitas yang lain, serta melihatnya 
dalam konteks sosial ekonomi politik secara nasional.

Paling tidak kita bisa mengatakan bahwa hingga Unpar 
menginjak usia yang ke‐60, tidak saja hanya eksis, tapi juga 
bisa berkompetisi  dengan yang lain. Ketika kita 
menggunakan tolak ukur yang kedua yaitu perbandingan, 
mungkin akan merasa bahwa universitas‐universitas lain 
begitu cepat perkembangannya. Kita jadi terlalu lambat 
berkembang, bahkan mungkin tertinggal. Jika dikaitkan 
dengan konteks sosial yang lebih luas, kita mengatakan 
bahwa Unpar baik. Ini bisa dilihat dari jumlah peminat yang 
ingin berkuliah di FISIP maupun di fakultas‐fakultas lain di 
Unpar. Bila boleh melihat dari FISIP, peminat di fakultas ini 
dapat dikatakan cukup banyak dan relatif stabil. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas Unpar masih cukup baik bila 
dibandingkan dengan kampus lain.
 
Hal‐hal apa yang mesti dipertahankan dan dikembangkan 
oleh Unpar yang akan genap berusia 60 tahun?
Banyak hal yang harus dipertahankan, dalam pengertian 
jika ingin menjaga Unpar tetap baik dan bisa bertahan, ada 
banyak nilai dan kebiasaan yang harus tetap dipertahankan. 
Misalnya rasa keakraban, rasa paguyuban, rasa peduli satu 
dengan yang lain. Saya rasa ini sangat kental.

Kemudian dari aspek manajerial, Unpar sangat hati‐hati 
dan penuh pertimbangan baik dalam pengelolaan sumber 
daya manusianya, keuangan, aset, maupun dalam 
membina network/jejaring kerjasama dengan berbagai 
pihak. Ada kebersamaan yang patut diperhatikan, kehati‐
hatian, dan yang tidak kalah penting adalah juga konsisten 
terhadap kualitas pendidikan yang merupakan core 
business (terutama dalam hal pengajaran).

(HG)
Foto oleh Th. Sri Sadwahyuni
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(nama - lahir - jenjang pendidikan terakhir - instansi/unit kerja saat ini)

Dr. iur. Liona Nanang Supriatna, SH., 
M.Hum.

Kuningan/1964
Justus Liebig Universita’t Giessen, 

Jerman
Fakultas Hukum, Universitas Katolik 

Parahyangan

Denyut

Pemilihan Calon Rektor Unpar

Satu dari delapan bakal calon Rektor Unpar akan menjadi Rektor Unpar masa bakti 2015-
2019. Sosok yang Humanum, Integral, dan Transformatif.

ehubungan dengan akan berakhirnya masa jabatan SRektor Unpar masa bakti 2011‐2015 pada 30 Juni 
2015 mendatang, Yayasan Unpar melaksanakan 

proses pengusulan dan penetapan Rektor Unpar untuk 
masa bakti 2015‐2019. Proses pengusulan dan penetapan 
Rektor ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu Tahap 
Penjaringan dan Pengusulan Calon Rektor serta Tahap 
Penyeleksian dan Penetapan Rektor. Seluruh proses 
pengusulan dan penetapan Rektor ini berlangsung dari 
tanggal 15 Juli 2014 hingga 31 Maret 2015. Untuk 
melaksanakan proses pengusulan dan penetapan Rektor, 
pihak Yayasan telah membentuk Panitia Pengusulan dan 
Penetapan Rektor (PPPR). Panitia ini bertugas untuk 
mengelola proses teknis administrasi pengusulan dan 
penetapan Rektor, mulai dari publikasi hingga rekapitulasi 
bakal calon Rektor Unpar.

Tahap pertama dari prose pembilihan Rektor Unpar 
merupakan Tahap Penjaringan dan Pengusulan Calon 
Rektor. Tahap ini terdiri dari dua sub tahapan, yakni sub 
tahapan Penjaringan Bakal Calon Rektor dan sub tahapan 
Pengusulan Bakal Calon Rektor menjadi Calon Rektor. Sub 
tahapan Penjaringan Bakal Calon Rektor dimulai 15 Juli 
2014 hingga 30 September 2014. Pada tahapan ini, Panitia 

membahas berbagai hal terkait teknis administrasi seperti 
persyaratan, publikasi, dan pengumpulan berkas‐berkas 
pencalonan dari para pengaju.

Setelah tahapan tersebut, proses dilanjutkan dengan sub 
tahapan Pengusulan Bakal Calon Rektor menjadi Calon 
Rektor. Proses yang dilaksanakan oleh Senat Universitas ini 
dilaksanakan sejak 1 Oktober hingga 31 Desember 2014. 
Setelah melewati tahap pertama, proses akan dilanjutkan 
dengan proses kedua, yakni Penyeleksian dan Penetapan 
Rektor. Tahapan ini dilaksanakan oleh Pengurus Yayasan 
dan melalui dua sub tahapan, yakni sub tahapan 
Penyeleksian Calon Rektor, yang direncanakan 1 Januari 
hingga 28 Februari 2015 dan sub tahapan Penetapan 
Rektor pada 1 Maret hingga 31 Maret 2015. 

Sampai berita ini dimuat, proses pemilihan Rektor Unpar 
masa bakti 2015‐2019 telah memasuki sub tahapan 
Pengusulan Bakal Calon Rektor menjadi Calon Rektor. 
Terdapat 8 bakal calon rektor Unpar yang diseleksi oleh 
Senat Universitas untuk selanjutkan dikerucutkan menjadi 
Calon Rektor. Berikut adalah delapan bakal calon Rektor 
Unpar yang disusun berdasarkan abjad.

HG

Anastasia Caroline Sutandi, Ir., MT., 
Ph.D.

Bandung/1964
University of Queensland, Brisbane, 

Australia
Fakultas Teknik, Universitas Katolik 

Parahyangan

Mangandar Situmorang, Ph.D.
Samosir/1964
Curtin University of Technology, 

Australia
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Katolik Parahyangan

Prof. Robertus Wahyudi Triweko, Ph.D.
Solo/1954
Colorado State University, Amerika 

Serikat
Fakultas Teknik, Universitas Katolik 

Parahyangan

Dr. Ir. F. Sarwono Hardjomuljadi, MS., 
MH.
Pekalongan/1953
Universitas Tarumanegara, Jakarta
Kementerian Pekerjaan Umum (Staf 

Khusus Menteri Pekerjaan Umum)

Dr. Ir. FranZ Swandjaja Astani, SH., 
M.Kn., SE., MBA., MM., M.Si.

Semarang/1953
Universitas Katolik Parahyangan
Kantor Notaris dan PPAT Franz Astani 

(Notaris, PPAT, Pejabat Lelang Kelas 
II DKI Jakarta)

DR. L. Stefanus Wiji Suratno, SE., MM., 
Dth.

Semarang/1961
Universitas Persada Indonesia dan 

Universitas Padjadjaran
Dipatara Group (Independent of 

Commissioner Dipatara Group)

Triono Soendoro, dr., M.Sc., M.Phil., 
Ph.D.

Surabaya/1953
Yale University, Amerika Serikat
World Health Organization, New Delhi, 

India (Regional Advisor for Research, 
Policy, and Coorperation - RA RPC)
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ater Vermeulen meninggal... PItulah kabar yang tersebar 
melalui ponsel. Semua 

tersentak, tak percaya kabar tersebut. 
Pater dikenal sehat dan tak pernah 
terdengar kabar beliau sakit. Segera 
setelah mendapat info tersebut, 
beberapa pihak mengklarifikasi 
penyebab meninggalnya Pater 
Vermeulen.

Tepat pada pukul 19.00 hari Kamis, 9 
Oktober 2014, Pastor Frans Vermeulen, 
OSC meninggal dunia. Beliau 
meninggal ketika tengah beristirahat di 
kamar pribadinya di Biara Crossier 
Pratista Kumara Warbata, Jl. Sultan 
Agung 2 Bandung. Kecurigaan muncul 
ketika pada malam hari, di mana Pater 
dijadwalkan untuk cek kesehatan gigi, 
Pater tak kunjung datang. Ada yang 
menduga Pater pergi berkunjung ke 
lingkungan‐lingkungan atau menghadiri 
acara komunitas. 

Pintu kamar Pater pun diketuk berkali‐
kali, namun tak ada jawaban. Akhirnya, 
Pastor Otte, OSC meminta para frater 
untuk memecahkan kaca kamar dan 
masuk melalui jendela. Setelah 
berusaha dibangunkan, ternyata Pater 
Vermeulen sudah meninggal. 

Kemudian jenasah Pater disemayamkan 
di Rumah Duka Santo Borromeus dan 
pada tanggal 10 Desember 2014 

jenasah disemayamkan di Gedung 
Serba Guna Universitas Katolik 
Parahyangan. Di GSG, diadakan ibadat 
arwah yang dipimpin oleh Pastor Dr. 
Laurentius Tarpin, OSC serta upacara 
penghormatan terakhir. 

Dalam kesempatan tersebut dibacakan 
riwayat hidup almarhum oleh Wakil 
Rektor Bidang Akademik Unpar, Pius 
Sugeng Prasetyo, Ph.D. Setelah 
pembacaan riwayat hidup Pater, acara 
disambung dengan sambutan yang 
terdiri dari Rektor Unpar Prof. Robertus 
Wahyudi Triweko, Ph.D., Pengurus 
Yayasan Unpar yang diwakili oleh Ir. 
Iwan Supriadi, Ikatan Alumni Unpar 
yang diwakili oleh Ir. Freddy Lim, serta 
Komunitas Ordo Salib Suci yang diwakili 
oleh Pastor Otte, OSC. Misa Requiem 
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 
11 Oktober 2014 pukul 10.00 WIB di 

Wisma Pratista, untuk kemudian 
dimakamkan di Pusara Crossier Wisma 
Pratista.

Semasa hidupnya, Pater sudah banyak 
berjasa untuk perkembangan Unpar 
dengan pernah menjadi Sekretaris 
Pengurus Yayasan, Wakil Rektor, dan 
yang terakhir menjadi pengawas 
Yayasan Unpar. Beliau mendapat 
penganugerahan Arntz‐Geise Award 
pada perayaan Dies Natalis ke‐58 
Universitas Katolik Parahyangan.

Selamat jalan, Pater. Terima kasih atas 
karyamu selama ini bagi Universitas 
Katolik Parahyangan.

 

Sang Bagawan Walanda itu Berpulang

Penerima Artnz-Geise Award tersebut meninggal dengan tenang saat tidur dalam kamar 
pribadinya. 

(Teks dan Foto : BS)

Denyut

Para sahabat memberikan penghormatan terakhir

Suasana ibadat arwah di Gedung Serba Guna Unpar
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Pada tanggal 14‐16 November 
2014, bertempat di Villa 
Cikahuripan Lembang, sebanyak 

33 orang penerima Beasiswa SPN dan 
Dana Lestari bersama‐sama mengikuti 
geladi kepribadian yang 
diselenggarakan atas kerjamasa Biro 
Kemahasiswaan & Alumni, Lembaga 
Pengembangan Humaniora, dan Pusat 
Pengembangan Karir. Geladi 

6
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Kepribadian ini merupakan instrumen 
melatih skill non‐akademik mahasiswa, 
sehingga mahasiswa bukan hanya 
berprestasi secara akademik, namun 
juga berkarakter dan berakhlak baik.
Geladi kepribadian ini diselenggarakan 
bagi para penerima beasiswa dengan 
tujuan untuk menumbuhkembangkan 
semangat kebersamaan dan 
persaudaraan di antara penerima 

beasiswa. 
Selain itu, 
kegiatan ini 
dimaksudkan 
sebagai sarana 
bagi pihak 
terkait untuk 
memperoleh 
gambaran 
karakter diri 
mahasiswa 
penerima 
beasiswa. Hal 
ini diperlukan 
karena dalam 

kebijakan pemberian beasiswa di 
Unpar, para penerima beasiswa akan 
terus dipantau dan mendapat 
pendampingan yang diperlukan guna 
peningkatan kapasitas diri. 

Adapun materi‐materi yang diberikan 
kepada penerima beasiswa pada geladi 
kepribadian ini berisikan materi tentang 
manajemen emosi, pengenalan diri, 
dan pemetaan rencana pribadi.

Gladi Kepribadian Penerima Beasiswa

Wahana pembentukan karakter dan akhlak bagi mahasiswa penerima beasiswa.

Denyut

ULURAN UNTUK

ANAK BANGSA

lang a Dgg an ne a P L n ea sd taa riB

Badan Penggalang Dana Lestari menghimpun dana sumbangan 
dari berbagai sumber, di antaranya orang tua mahasiswa, 
alumni, perusahaan dan yayasan pemberi beasiswa yang peduli 
akan pentingnya bantuan dana beasiswa bagi dunia pendidikan 
dan masa depan bangsa.

Prioritas penyaluran beasiswa diberikan kepada mahasiswa 
yang didasarkan pada potensi akademik, kondisi finansial, 
keaktifan di bidang kemahasiswaan di lingkungan kampus dan 
organisasi di lingkungan sosial kemasyarakatan.

BEASISWA
LESTARI PRIMA 

BEASISWA
LESTARI FLEKSIBEL

BEASISWA
LESTARI ULTIMA

Jl. Ciumbuleuit No 96 Bandung 40141
Telp 022-2035286
Fax 022-2031021
Email dlestari@Unpar.ac.id
           danalestariunpar@yahoo.com

BADAN PENGGALANG

DANA LESTARI

No. Rekening Badan Penggalang Dana Lestari Yayasan Unpar

1. Yayasan Universitas Katolik Parahyangan
    Bank BCA KCP Pasirkaliki Atas, Bandung
    No. Rekening: 8480.444.443

2. Yayasan Universitas Katolik Parahyangan
    Bank OCBC NISP Cabang Unpar, Bandung
    No. Rekening: 017.8100.2999.5
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Denyut

Komunitas Ibu Belajar Matematika 

Melalui Matematika, memberdayakan para ibu di sekitar Ciumbuleuit

Komunitas Ibu Belajar Matematika (IBM) digagas 
pertama kali pada tahun 2012 sebagai wujud 
pengabdian Unpar kepada masyarakat. Sebagai 

langkah awal, program studi Matematika mencoba 
mengamati kondisi yang ada pada masyarakat di sekitar 
Unpar, terumata terkait dengan matematika. Banyak 
pandangan yang berkembang di masyarakat sekitar Unpar 
bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang cukup 
menakutkan dan sulit bagi sebagian besar siswa. Merujuk 
pada hasil TIMSS (Trends in International Mathematics and 
Science Study) dan PISA (Programme for International 
Student Assessment) yang mengukur tingkat literasi siswa 
dalam bidang matematika, sains dan membaca, siswa 
Indonesia berada pada peringkat kelompok terbawah. 
Program studi Matematika lalu mencari ide bagaimana bisa  
berkontribusi dalam mengatasi masalah tersebut, 
setidaknya untuk masyarakat di sekitar Unpar.

Dalam pengamatan yang dilakukan di beberapa sekolah 
dasar negeri di sekitar Unpar, nampak bahwa banyak orang 
tua, terutama para ibu, mengantar para putra‐putrinya ke 
sekolah. Para ibu kemudian menunggu putra‐putrinya 
dengan berbincang‐bincang bersama. Setelah melihat 
fenomena tersebut, muncul ide untuk melibatkan para ibu 
dalam proses belajar para siswa dan sebagai bagian dari 
upaya mengatasi permasalahan seputar pendidikan 
matematika bagi para siswa. Hal ini didasari pada kenyataan 
bahwa pada umumnya ibu adalah pihak yang sangat dekat 

dengan s iswa dan pal ing  ser ing  d i tanya o leh 
putera‐puterinya ketika mereka mengalami kesulitan 
belajar di rumah. Ketidakpahaman atas pertanyaan sang 
anak seringkali membuat ibu tidak dapat menjawab 
pertanyaan dari anaknya tersebut.

Kemudian, salah seorang dosen program studi Matematika 
Unpar, Agus Sukmana, S.Si., M.Sc., mengusulkan untuk 
merancang sebuah program untuk memberdayakan para 
ibu agar lebih berperan aktif dalam pendidikan anak‐anak 
mereka dengan membangun dan mengembangkan 
komunitas ibu belajar matematika. Gagasan tersebut 
kemudian didiskusikan dengan beberapa kepala sekolah 
dan mendapat sambutan serta dukungan yang positif. 
Mereka mengatakan bahwa telah banyak penawaran 
pendampingan belajar bagi siswa‐siswi tetapi baru kali ini 
ada tawaran pendampingan belajar bagi para ibu. Akhirnya 
pada tahun 2012 program Komunitas “Ibu Belajar 
Matematika” (IBM) dapat terwujud.

Sebagai langkah awal, para dosen dan beberapa 
mahasiswa program studi matematika menyusun modul 
yang dapat digunakan para ibu untuk belajar matematika. 
D i  s i s i  l a in ,  p ihak  seko lah  membantu  dengan 
mengumpulkan para orang tua siswa dan membantu 
sosialisasi pembentukan komunitas IBM ini. Hingga saat 
ini, sudah ada 5 sekolah dasar negeri yang terlibat dalam 
kegiatan IBM ini, yakni SDN Bandung Baru 1 dan 2, serta 
SDN Ciumbuleuit 1, 3, dan 4. Untuk proses belajar, 
digunakan ruangan di sekolah masing‐masing, kecuali 
untuk SDN Ciumbuleuit 3 yang menggunakan ruangan di 
kantor Yayasan Unpar.

Program IBM dilakukan dengan membuka semacam kelas 
tutorial yang terdiri dari para ibu, pengajar, dan para tutor. 
Seluruh dosen tetap program studi Matematika terlibat 
dalam kegiatan ini baik sebagai pembuat modul maupun 
sebagai pengajar. Sementara itu, ada sekitar 40 mahasiswa 

Sosialisasi kegiatan Ibu Belajar Matematika

Kegiatan IBM di salah satu ruangan Sekolah Dasar

KOmUnıTAS
ıBU BELAJAR
mATEmATıKA

MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. II No. 1 | 13



di setiap semester yang berperan menjadi tutor. Tak jarang 
para mahasiswa diminta menjadi pengajar. Konsep 
komunitas dipilih dengan harapan para ibu dan guru 
bergotong royong, berbagi pengalaman dan pengetahuan 
untuk membantu mengatasi kesulitan yang dialami oleh 
anggota komunitas ketika mendampingi putera‐puterinya 
belajar  sehingga tercipta suasana belajar  yang 
menyenangkan.

IBM telah berjalan 3 tahun dan sudah membuat tiga edisi 
modul bahan ajar. Modul tahun 2012 dan 2013 terbagi 
dalam 2 topik besar, yakni Aljabar dan Geometri, dan modul 
tahun 2014 terbagi atas Bilangan Bulat dan Pecahan, 
Operasi Hitung, Pengukuran, dan Aritmatika Sosial. Masing‐
masing topik terdiri dari beberapa bab. Satu bab terdiri dari 
konsep, contoh, latihan dan kunci jawaban. Proses 
p e ny u s u n a n  m o d u l  j u ga  ta k  l e p a s  d a r i  u p aya 
penyempurnaan. Upaya penyempurnaan yang dilakukan 
meliputi penyusunan kembali materi‐materi yang 
diberikan, penyesuaian kembali dengan kurikulum Sekolah 
Dasar, perbaikan kesalahan pengetikan, kesalahan soal, dan 
kesalahan kunci jawaban, dan lain‐lain. 

Pada tahun 2012, kegiatan IBM ini mendapat hibah 
program IPTEKS bagi masyarakat dari Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi,  Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Pada tahun‐tahun berikutnya, program ini 
mendapat hibah dari LPPM Unpar. Program Ibu Belajar 
Matematika ini juga sudah didukung oleh berbagai pihak, 
diantaranya Bank Rakyat Indonesia (mendonasi buku 
pelajaran), Bank Permata (mendonasi alat tulis), dan 
Polytron (menyediakan hadiah rice cooker bagi peserta 
paling rajin).

Sebagai upaya menjaga semagat para ibu untuk terus 
belajar dan mempererat tali silahturahmi dalam komunitas, 
di setiap akhir periode kegiatan diselenggarakan acara 
penutupan yang terdiri dari pembagian sembako, hadiah, 
serta doorprize. Kegiatan dihadiri pihak sekolah, Yayasan, 
dan Universitas, serta para dosen pengajar dan mahasiswa 
tutor.

Setelah dilakukan kegiatan belajar, dilakukan lagi 
pengamatan utnuk melihat hasil dari proses kegiatan. Dari 
hasil pengamatan, nampak bahwa para ibu peserta 
menjadi lebih percaya diri dalam mengerjakan soal 
matematika. Selain itu, banyak dari peserta bercerita 
bahwa mereka semakin antusias mendampingi anak 
mereka belajar Matematika di rumah karena lebih percaya 
diri dengan kemampuan penguasaan materi dan cara 
mendampingi anak belajar.

Walaupun kegiatan IBM di SDN Bandung Baru 1, SDN 
Bandung Baru 2, SDN Ciumbuleuit 4 sudah pernah 
dilaksanakan tahun 2012 dan 2013, tetapi minat ibu‐ibu 
baru untuk menjadi peserta cukup tinggi. Beberapa 
peserta kegiatan IBM angkatan yang sebelumnya sangat 
berminat untuk melanjutkan kegiatan tersebut dengan 
materi lebih lanjut (beberapa materi belum selesai). Tak 
sedikit dari para ibu yang sudah pernah mengikuti kegiatan, 
sangat ingin kembali masuk kelas yang baru (angkatan 
baru) dengan alasan sangat merasakan manfaatnya dan 
ingin terus belajar materi‐materi yang lain.

(BS/HG)
Foto: Redaksi

Modul Bahan Ajar

Penyerahan 
bantuan sponsor 

kegiatan Ibu 
Belajar 

Matematika

Tim Pengajar, Tutor, dan Teknis
Komunitas Ibu Belajar Matematika

(Teks dan Foto : Program Studi Matematika/BS)
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Pada hari Rabu, 6 
November 2014, 
bertempat di ruang rapat 

rektorat, Pusat Inovasi 
Pembelajaran kembali 
menyelenggarakan diskusi dan 
sharing Pembelajaran yang 
Inspiratif dan Inovatif dengan 
narasumber Pst. Agustinus 
Rachmat Widiyanto, OSC, Drs., 
L.Ph. dan Sapta Dwikardana, 
Ph.D. Acara dimulai dengan 
sambutan dari Kepala Pusat 
Inovasi Pembelajaran, Agus 
Sukmana.

Sesi pertama disampaikan oleh 
Pastor Agus, yang mengangkat 
topik tentang tiga jenis 
pengetahuan. Dalam paparannya, 
Pastor Agus menyampaikan 
bahwa kali ini beliau akan 
membagi pemikiran tentang 
pengetahuan. Hal ini menjadi 
penting karena Unpar sebagai 
perguruan tinggi, memiliki 
tanggung jawab utama dalam 
bidang pengetahuan, 
melaksanakan Tridharma.
Mengutip pendapat Max Scheler, 
Pastor Agus menyampaikan 
bahwa ada tiga jenis 
pengetahuan, yakni 
Leistungswissen (performative 
knowledge), Bildungswissen 
(formative knowledge), dan 
Heilswissen (redemptive 
knowledge). 

Leistungswissen merupakan tipe 
pengetahuan yang meningkatkan 

kemampuan manusia untuk 
membuat, melakukan, dan 
mengerjakan sesuatu. Bentuk 
konkritnya adalah ilmu dan 
teknologi, yang membuat 
manusia berubah status dari 
budak dan boneka alam menjadi 
“master of the world”. Tipe 
kedua adalah bildungswissen, 
yakni tipe pembentukan akhlak 
dan watak manusia sehingga ia 
menjadi insan yang berbudi dan 
berbudaya. Jadi tujuan 
pendidikan bukan hanya 
memberdayakan manusia, tapi 
juga membudayakan manusia. 
Tipe terakhir, hielswissen, 
merupakan pengetahuan yang 
menyelamatkan manusia dari 
genangan rasa tragis dan 
traumatis yang melumpuhkan 
gairah hidupnya. Penerapan tipe-
tipe pengetahuan ini juga disertai 
syarat-syarat ethos (personal 
reputation and integrity), logos, 
pathos (kontak emosional) dan 
nomos (atasan dan aturan).

Setelah Pastor Agus, kegiatan 
dilanjutkan oleh Sapta 
Dwikardana. Sapta, dosen 

program studi Hubungan 
Internasional, FISIP Unpar, 
membagikan pengalaman tentang 
metoda pengajaran. Dalam 
pemaparannya, Sapta 
menjelaskan bahwa ada beberapa 
metoda pengajaran yang bisa 
diterapkan, yakni metoda klasik 
(tatap muka satu arah), metoda 
kasus (terutama untuk mata 
kuliah terapan), metoda simulasi, 
metoda game on-line, metoda 
proyek, dan UTS-UAS yang 
diberikan dalam bentuk esai dan 
open book dengan memuat 
serangkaian kasus yang 
menuntut mahasiswa 
mendemonstrasikan 
kompetensinya, terutama 
kemampuan analitis. Sesi 
kemudian dilanjutkan dengan 
sesi tanya jawab yang melibatkan 
para peserta dan narasumber.

Denyut

Pembelajaran yang Inspiratif dan Inovatif

Menggali berbagai jenis pengetahuan dan metoda pembelajaran 

(BS)

Sapta sedang menyampaikan materi

Pst. Agus menyampaikan materi
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Denyut

Workshop Sang Guru Sang Peziarah

Menggali pengalaman pribadi guna memaknai panggilan diri.

Pusat Inovasi Pembelajaran 
kembali menyelenggarakan 
workshop. Kegiatan kali ini 
bertajuk “Sang Guru Sang 
Peziarah”. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada tanggal 6-7 
Oktober 2014 dan diikuti 48 
orang. Hadir sebagai narasumber 
dan pembimbing Pastor 
Agustinus Mintara, SJ.

Workshop ini dimaksudkan untuk 
bertukar pengalaman dan pikiran 
sebagai seorang pendidik, serta 
yang paling utama untuk 
merefleksikan bersama 
perjalanan panggilan sebagai 
seorang pendidik. 
Pst. Mintara mengajak para 
peserta untuk merenungkan 
kembali kehidupan dari masa 
kanak-kanak hingga dewasa. 
Pada sesi pertama para peserta 
diajak untuk merenungkan 
pengalaman yang paling 
membahagiakan pada waktu 
masa kecil bersama dengan 
keluarga mereka (khususnya 
orangtua). Dari pengalaman-
pengalaman yang diceritakan, 
Pst. Mintara menyimpulkan 
bahwa kenangan yang banyak 
diceritakan merupakan hal yang 
sederhana namun mengesankan. 
Hal inilah yang ditekankan oleh 

Pst. Mintara bagaimana para 
peserta harus bisa menjelaskan 
hal yang sulit menjadi hal 
sederhana agar mudah diingat 
oleh orang lain (dalam hal ini 
mahasiswa). Tak lupa juga Pst. 
Mintara berpesan bahwa 
keutaamaan hidup itu tidak 
hanya memancar dari hal-hal 
yang luar biasa namun muncul 
pada hal-hal yang sederhana.

Pada sesi kedua peserta diajak 
untuk mengungkapkan 
pengalaman pada saat mereka 
beranjak remaja dan dewasa pada 
saat duduk di bangku sekolah 
menengah hingga saat kuliah 
dengan teman-teman serta 
membuat sebuah yel-yel 
kelompok.

Pst. Mintara menjelaskan, 

dengan teknik sharing kelompok, 
peserta mendapatkan dua 
keuntungan sekaligus, yakni 
saling meneguhkan ketika ada 
pengalaman yang serupa dan 
saling memperkaya saat 
pengalaman itu berbeda.

Pst. Mintara juga menjelaskan 
makna pembuatan yel kelompok. 
Yel kelompok tidak semata-mata 
sebagai identitas kelompok atau 
untuk memeriahkan suasana, tapi 
juga dimaksudkan supaya para 
peserta dapat membangun 267 
(istilah Pst. Mintara untuk 
menyebutkan “re-la-si”). Relasi 
ini sangat penting untuk menjadi 
modal yang sangat berharga bagi 
perkembangan dan pertumbuhan 
Unpar sebagai komunitas 
akademik, terutama di Unpar 
yang memiliki beragam macam 
fakultas.

Dalam kegiatan ini juga peserta 
diajak untuk membaca buku 
”Sang Guru Sang Peziarah” yang 
merupakan kumpulan dari 
berbagai macam pengalaman dan 
kisah yang ditulis oleh para guru. 
Peserta dibimbing untuk 
memasuki proses perenungan 
tentang hal-hal yang mendorong 
mereka menjadi seorang dosen 
dan lebih mengenal, mendalami, 
dan memaknai panggilan pribadi.

(MA)
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ertempat di Gedung Serba Guna BUnpar, diselenggarakan Temu 
Kekeluargaan Purna Bakti 

Universitas Katolik Parahyangan. Acara 
ini diadakan pada hari Kamis, 11 
Desember 2014. Acara ini dihadiri oleh 
para pensiunan yang pernah berkarya 
bagi Unpar. Para pensiunan dosen, 
tenaga kependidikan, dan tenaga 
pekarya hadir dalam acara ini. Acara 
kekeluargaan ini diisi dengan seminar 
kesehatan, budi daya tanaman organik, 
cek kesehatan, doorprize, serta foto 
bersama para pensiunan dengan pihak 
rektorat dan unit kerja lainnya. Pada 
kesempatan ini pula, diperkenalkan 
Paguyuban Purnabakti Unpar. 

Di awal acara, para undangan mengisi 
daftar hadir dan melakukan cek 
kesehatan yang meliputi cek gula dan 
tensi. Kemudian, kegiatan dilanjutkan 
dengan doa pembukaan dan sambutan 
Rektor serta pengurus Yayasan Unpar. 
Setelah penyampaian sambutan, acara 
dilanjutkan dengan pemaparan tentang 
Paguyuban Purnabakti Unpar terkait 
pengenalan dan harapan.

Acara kemudian disambung dengan 
hiburan musik keroncong yang 

dibawakan oleh para pegawai Unpar. 
Setelah keroncong dan menikmati 
snack, acara dilanjutkan dengan 
talkshow tentang kesehatan. Sesi ini 
bertajuk “Sehat pada Usia Lanjut”, yang 
dibawakan oleh Dr. Renatha Verary dari 
Rumah Sakit Santo Borromeus 
Bandung. Pada pemaparan, Dr. Renatha 
menjelaskan berbagai hal terkait 
kesehatan pada usia lanjut, seperti pola 
konsumsi dan pola hidup yang baik 
serta olahraga yang bisa dilakukan di 
usia lanjut. Sesi diisi pula dengan tanya 
jawab dari para pensiunan.

Setelah sesi, diadakan pengundian 
doorprize yang terdiri dari voucher 
belanja dan alat‐alat keperluan rumah 
tangga. Sekitar 15 hadiah dibagikan 
pada sesi pertama pengundian 
doorprize ini.

Sesi kedua dari rangkaian kegiatan 
Temu Kekeluargaan Purnabakti ini 
bertajuk “Budi Daya Tanaman Organik 
di Halaman Rumah”. Hadir sebagai 
narasumber, Soeparwan Soeleman, dari 
FAM Organic. Soeparwan menjelaskan 
tentang jenis‐jenis tanaman yang dapat 
ditanam di halaman rumah dan alasan 
pemilihan halaman rumah sebagai 

media budi daya tanaman.

Setelah sesi mengenai budi daya 
tanaman organik di halaman rumah, 
panitia kembali mengundi doorprize 
dan kegiatan ditutup dengan makan 
siang bersama yang ditemani alunan 
musik keroncong.

Pada temu kekeluargaan ini, panitia 
juga menyediakan booth foto yang 
dapat dipergunakan oleh para 
undangan. Hasil foto dari booth ini juga 
diperlombakan untuk menjadi foto 
terunik dan mendapatkan hadiah yang 
telah disiapkan panitia. 

Temu Kekeluargaan Purna Bakti

Apresiasi bagi mereka yang pernah berkarya bagi Unpar

Denyut

(BS)
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Pada acara Temu Kekeluargaan Purnabakti 
Universitas Katolik Parahyangan, hadir 
para mantan dosen, tenaga kependidikan, 

dan tenaga pekarya. Mereka pasti memiliki cerita 
d a n  k e n a n g a n  t e r s e n d i r i  m e n g e n a i 
perkembangan Unpar.  Redaks i  Maja lah 
Parahyangan berkesempatan mewawancarai 
beberapa pensiunan.

Tatang (Tenaga Pekarya 
Fakultas Hukum)
Selama masih bekerja di 
sini, bisa dibilang Unpar 
cukup baik dalam hal 
k e s e j a h t e r a a n 
ka r y a w a n n y a .  A c a r a 
pensiunan ini bagus sekali 
karena mengumpulkan 
kembali para pensiunan 
U n p a r  d a n  s e m a k i n 

mengakrabkan satu dengan yang lain.
Pertama kali saya bekerja di Unpar pada tahun 
1985 dan pertama kali mendapatkan doorprize 
pada tahun 1997. Kemudian baru mendapat lagi 
di tahun ini (2014). Semoga acara ini terus ada 
dan terus merangkul para pensiunan.

R i y a n t o  ( B a g i a n 
Laboratorium Mekanika 
Tanah dan Laboratorium 
Sumber Daya Air Fakultas 
Teknik)
Kesan saya terhadap 
acara pensiunan Unpar ini 
bagus, karena merupakan 
reuni bagi para pensiunan. 
Sudah jarang bagi kami 

bisa bertemu seperti sekarang ini. Waktu yang 
dipilih juga bagus karena menjelang Natal dan 
Tahun Baru serta Dies Natalis ke 60 Unpar.

Dengan dibentuknya Paguyuban Pensiunan 
Unpar juga diharapkan bisa memberikan 
perhatian yang lebih bagi para pensiunan. Acara 
ini juga menarik karena memberikan topik‐topik 
yang bermanfaat, seperti tentang kesehatan dan 
bercocok tanam, sehingga menginspirasi para 
pensiunan melakukan kegiatan yang bermanfaat 
dan menguntungkan di rumah.
Agnes Wijaya (Laboratorium Komputer, pensiun 

1978)
Saya dulu dengan senang 
hati bekerja di Unpar. Bagi 
saya, sangatlah cocok 
bekerja di Unpar. Acara 
pens iunan  Unpar  in i 
cukup menggembirakan 
dan semoga acara ini bisa 

rutin terus diadakan.

(Ling Tje, Perpustakaan Filsafat)
Pertama kali saya masuk 
Unpar tahun 1979 dan 
pens iun  pada tahun 
2009, namun kemudian 
dikontrak lagi selama 2 
tahun untuk mengelola 
perpustakaan. Di sana 
saya juga membimbing 
para mahasiswa yang 
melakukan skripsi serta 
d o s e n ‐ d o s e n  y a n g 

membutuhkan bahan untuk kuliah. Saya 
membantu mereka mencari pustakanya. Saya 
bisa lama bekerja di sana karena saya merasa 
masuk dan suka dengan buku karena hobi saya 
memang membaca.

M u n g k i n  s e b a g i a n  o r a n g  m e m a n d a n g 
perpustakaan Unpar tidak sebagus perpustakaan 
lain. Namun bukan itu intinya, karena inti dari 
perpustakaan adalah khasanah ilmunya. Orang 
masuk ke perpustakaan itu untuk mencari buku, 
untuk mencari tahu akan sesuatu. 
Sehubungan dengan acara pensiunan ini, acara 
ini bagus karena Unpar bisa memfasilitasi para 
pensiunannya untuk bertemu kembali.

(HG)
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Paguyuban Purna Bakti

Menjadi wadah silahturahmi dan kepedulian bagi pensiunan Unpar.

Denyut

ada kegiatan Temu Kekeluargaan PPurnabakti Unpar, diperkenalkan 
pula Paguyuban Purnabakti 

Unpar. Isnaryono, yang dipercaya 
sebagai ketua pengurus paguyuban ini 
memaparkan latar belakang lahirnya 
Paguyuban Purnabakti Unpar.

Paguyuban ini lahir dari adanya 
harapan untuk tetap merangkul para 
pensiunan. Di samping itu, adanya 
kebutuhan untuk silahturahmi dan 
berkomunikasi baik antar pensiunan 
sendiri maupun antara pensiunan 
dengan teman‐teman yang masih aktif. 
Selain itu, banyak pensiunan yang malu 
dan minder saat datang ke Unpar. Di 
sisi lain, adanya kebutuhan data para 
pensiunan dalam kaitannya dengan 
data penerima pensiunan juga menjadi 
latar belakang lahirnya paguyuban ini.

Sementara itu, tujuan dari 
pembentukan paguyuban ini adalah 
untuk menumbuhkan sikap kepedulian 
dan empati kepada para pensiunan, 
yang telah memberikan peran bagi 
perkembangan Unpar. Tujuan 

berikutnya adalah untuk terus 
membaharui data pensiunan. Wadah 
ini juga diharapkan menjadi wadah 
silahturahmi, baik antar pensiunan 
sendiri maupun dengan karyawan yang 
masih aktif. Diharapkan pula 
paguyuban ini dapat mengajak 
pensiunan dan karyawan yang masih 
aktif untuk hidup guyup, rukun bersatu 
padu dalam menghadapi masa‐masa 
pensiun.

Berikut susunan kepengurusan 
Paguyuban Purnabakti

Pengurus
Ketua  : JP. Isnaryono DS
Wakil Ketua : Wahyanto Nugroho
Sekretaris : Christina Herjanti
Bendahara : I. Koestadiatmo

Koordinator Karyawan Masa Persiapan 
Pensiun
Nunung Kusumawardhani
Leonard Sudjono
Yulianus Sutikno

Koordinator Pensiunan Penuh

Th. Setyarso
Heru Pratyata
Herman Efendi
Herman Yoseph
Hartono

Penasehat
Aloysius Rusli
Inge Barlian
FX. Budiwidodo Pargarso
Paulus Satino

Kepengurusan ini bersifat sementara 
untuk selanjutnya menyusun Anggaran 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
Paguyuban.

(Isnaryono)

Foto bersama pengurus Yayasan dan Pimpinan Universitas
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Kemahasiswaan

alam rangka rangkaian Dperingatan Dies Natalis ke‐60 
Universitas Katolik 

Parahyangan, diadakan Pekan Sumpah 
Pemuda 2014. Rangkaian kegiatan 
Pekan Sumpah Pemuda, yang 
diselenggarakan bersama oleh panitia 
dies, Lembaga Pengembangan 
Humaniora dan Lembaga Kepresidenan 
Mahasiswa ini, terdiri dari Upacara 
Peringatan Sumpah Pemuda, diskusi, 
kegiatan Indonesia Menggambar, dan 
Seminar Nasional.

Rangkaian Pekan Sumpah Pemuda 
dimulai dengan upacara bendera dalam 
rangka peringatan hari Sumpah 
Pemuda yang diselenggarakan pada 
hari Selasa, 28 Oktober 2014. Bertindak 
sebagai Pembina Upacara adalah Dr. 
Pius Sugeng Prasetyo. Setelah upacara, 

kegiatan dilanjutkan dengan diskusi 
mahasiswa dengan topik Dialog 
Kebangsaan. Diskusi diselenggarakan di 
Gedung Serba Guna dan dihadiri 
perwakilan dari 13 Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) se‐Bandung Raya 
dan ormas‐ormas di Bandung. Diskusi 
bertemakan “Pancasila dan Kaum 
Muda”, dengan harapan, setelah 
adanya diskusi ini, muncul sebuah 
manifesto pemikiran dari para pemuda 
Indonesia mengenai permasalahan 
pemuda dan kaitannya dengan 
Pancasila. Diskusi ini juga 
menghadirkan para veteran yang 
berbagi pengalaman mereka sebagai 
pelaku sejarah.

Pada hari kedua pelaksanaan Pekan 
Sumpah Pemuda, Rabu, 29 Oktober 
2014, diadakan kegiatan Indonesia 

Menggambar yang diikuti peserta 
perwakilan sekolah dasar dan 
menengah. Peserta diajak untuk 
melukis di berbagai media yang telah 
dipersiapkan, seperti kertas gambar, 
kaca, dan tong plastik. Tema yang 
diangkat terkait berbagai permasalahan 
yang terjadi dalam kehidupan sehari‐
hari.

Pada puncak rangkaian Pekan Sumpah 
Pemuda, 30 Oktober 2014, 
diselenggarakan acara Seminar 
Nasional yang diselenggarakan di Aula 
Pasca Sarjana Unpar yang dihadiri 
sekitar 430 peserta dan berisikan 
seminar kebangsaan, serta pembagian 
hadiah untuk perlombaan penulisan 
karya ilmiah dan lomba menggambar.

Pekan Sumpah Pemuda 2014

Mewujudkan semangat kepemudaan melalui peningkatan intelektualitas dan kreativitas 
mahasiswa.

(Panitia Pekan Sumpah Pemuda)
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sekitar kita. Kita harus peka. Tema dies 
kali ini yang mengangkat keterlibatan 
dan keberlanjutan, mengingatkan kita 
bahwa kejayaan bukan untuk diri 
sendiri, tapi untuk sesama, bangsa dan 
negara. Mulailah pergerakan dan 
perbuatan nyata dari diri sendiri, 
dengan berbuat sesuatu yang 
berdampak, yang konstibutif dan 
konstruktif”.

(BS)

26 | MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. I No. 3 

Upacara Sumpah Pemuda 2014

Proses penyadaran untuk terus terlibat, berkonstribusi, dan konstruktif.

Bertempat di lapangan kampus 
Universitas Katolik Parahyangan, 
diselenggarakan Upacara 

Sumpah Pemuda pada tanggal 28 
Oktober 2014 dan bertindak sebagai 
Pembina Upacara, Dr. Pius Sugeng 
Prasetyo, Wakil Rektor bidang 
Kemahasiswaan dan Alumni yang juga 
Ketua Panitia Dies Natalis ke‐60 Unpar.

Pelaksanaan upacara sama dengan 
upacara pada umumnya, kecuali 
adanya pembacaan Sumpah Pemuda 
28 Oktober 1928. Dalam amanatnya, 
Pius Sugeng menyampaikan bahwa 
pemuda masa itu sudah menyadari 
bahwa mereka bagian dari bangsa 
Indonesia. Pemikiran itu yang harus 
terus dipertahankan. Berikut amanat 
Pius Sugeng yang disampaikan di depan 
para mahasiswa, dosen, dan tenaga 
kependidikan.

“Sumpah pemuda adalah proses 
penyadaran bagi kita yang masih 
meneruskan perjuangan para pemuda 

saat itu. Masa depan Indonesia ada di 
tangan kita yang akan mengisi 
kemerdekaan yang telah didapatkan. 
Sumpah pemuda juga merupakan 
proses penyadaran bahwa kita, bangsa 
Indonesia, merupakan negara maju, 
besar, dan majemuk. Inilah modal 
kekayaan Indonesia. Kita bagian tak 
terpisahkan dan tidak akan 
memisahkan diri dari Indonesia.”

“Kampus ini (Unpar, red.) bisa menjadi 
wadah kita melakukan sesuatu. Kita 
harus peduli dengan apa yang ada di 

TUMPAH DARAH

BAHASA
BANGSA

INDONESIA
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banyak. Indonesia yang lebih baik ada di tangan anak‐anak 
dan bisa dimulai dari lingkungan mereka tinggal.  Anak‐
anak harus mampu menjaga, merawat, dan melindungi  
lingkungan tempat mereka tinggal dengan baik. Bulan April 
2007, lahirlah Ars86 Care Foundation.

Ars86 Care kemudian mempunyai ide untuk membuat 
buku yang dapat mengajarkan anak bagaimana caranya 
memelihara lingkungan. Kenapa buku? Karena dengan 
buku, terutama dengan bahasa gambar, anak akan lebih 
mudah menangkap dan menyerap pesan‐pesan yang ingin 
disampaikan. Buku ini pun harus dibagikan secara gratis, 
agar dapat lebih luas penggunaannya. 
Setelah buku pertama terbit, Ars86 Care aktif membuat 
aktivitas‐aktivitas (workshop) di sekolah‐sekolah. 

rs86 Care Foundation merupakan sebuah yayasan Ayang diprakarsai oleh Alumni Arsitek Unpar 
angkatan 1986 yang mempunyai misi untuk 

mendorong dan menciptakan lingkungan tinggal yang 
ramah untuk anak‐anak, untuk mencapai kualitas hidup 
yang lebih baik untuk anak‐anak sebagai generasi penerus.

Yayasan yang berkantor di Jl. H. Namin no. 35, Cipete, 
Jakarta Selatan ini  mempunyai 3 area program, yaitu Space 
to Build (membangun sarana fisik yang baik untuk 
pendidikan anak usia dini), Words to Share (membangun 
kesadaran masyarakat untuk melestarikan lingkungan 
tempat tinggal yang baik), dan Value to Do (melibatkan 
anak‐anak secara langsung dalam kegiatan menjaga 
lingkungan, seperti menanam pohon, membuang sampah 
sesuai jenisnya, membuat kerajinan dari bahan daur 
ulang,dll). 
2004, Tsunami hebat melanda Aceh dan sekitarnya. Dunia 
pun tergerak untuk membantu. Tidak ketinggalan, 5 orang 
alumni arsitek Unpar yang secara rutin melakukan reuni 
pun tergerak untuk membantu. Wido, Desi, Nana, Itok, dan 
Ria bersepakat bahwa faktor psikologis anak‐anaklah yang 
harus menjadi perhatian.  Dengan bantuan teman‐teman 
lainnya, beberapa backpack berisi buku dengan dilengkapi 
pesan‐pesan penggugah semangat pun diterima anak‐
anak di Aceh.

Keindahan yang dirasakan pada saat berbagi ini membuat 
mereka berpikir lebih jauh untuk dapat memberikan lebih 

Komunitas ARS 86

Menatap masa depan melalui peningkatan kualitas hidup para generasi penerus.

Kabar Alumni

...improve environmental 
quality as legacy for the 
children....
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Tujuannya adalah agar apa yang sudah dibaca, dapat 
dengan benar diimplementasikan. Selain itu, workshop 
dapat sekaligus dijadikan ajang reuni yang bermanfaat bagi 
teman‐teman Arsitek Unpar angkatan 86.
 
Isi materi, bahasa, dan juga ilustrasi buku ini telah 
didiskusikan dengan para ahli di bidangnya. Tidak heran 
jika Kementerian Pemberdayaan Anak dan Perempuan 
kemudian mencetak ulang buku ini sebanyak 2000 
eksemplar untuk digunakan di kota dan kabupaten se‐
Indonesia. 

Salah satu pendiri Ars 86 Care, yaitu Ibu Wido bahkan 
digandeng untuk menjadi evaluator dan penyuluh di 
kementrian tersebut. Beliau juga diajak untuk menghadiri 
konferensi internasional tentang kota layak anak.
Seiring berjalannya waktu, Ars 86 Care menemukan bahwa 
ada TK dengan murid yang banyak dan guru yang 
berdedikasi, tetapi tidak mempunyai bangunan yang layak. 

Latar belakang arsitek yang dimiliki mendorong Ars 86 Care 
bergerak lebih jauh yaitu memperbaiki TK yang rusak.  
Mereka mencari daerah yang dapat dibina. Anak, 
masyarakat, guru, aparat desa dari TK yang dipilih haruslah 
mempunyai komitmen untuk merawat TKnya.
Akhirnya pada tahun 2011, sekolah pertama berhasil 
diperbaiki di desa Meranggen, Demak.  Di akhir 
pembangunan, para donatur, guru, orang tua murid 
bekerja bersama‐sama mengecat dan menghias sekolah. 
Dengan terlibat langsung dalam proses, semua pihak akan 
lebih berkomitmen untuk menjaga apa yang sudah dibuat.
 

Gerakan ini dengan cepat diapresiasi oleh banyak donatur 
baik individu maupun korporasi. Dengan bantuan para 
volunteer, Ars86 Care dapat merampungkan 9 sekolah 
hanya dalam waktu 3 tahun. Kegiatan Ars86 secara lebih 
lengkap dapat dilihat di www.ars86care.org.

Secara tidak sadar, tindakan ini pun dilihat dan dicontoh 
oleh anak‐anak para aktivis Ars86 Care. Harta dan 
kepintaran hanya akan berarti bila dibagikan kepada orang 
lain. Mereka secara aktif melakukan kegiatan kemanusiaan 
melalui sekolah dan organisasi lainnya.
Tawa anak‐anak, orang tua, dan juga guru‐guru merupakan 
hal yang sangat berarti bagi Ars86 Care, yang membuat 
mereka tidak akan pernah berhenti berkarya membuat 
Indonesia lebih baik.

(Ars86 Care)
sumber foto: https://www.flickr.com/photos/20955646@N02/
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Charity Golf Tournament BCA-IKA Unpar

Mengayun tongkat golf untuk beasiswa 

cara tahunan yang telah Aberlangsung sebanyak enam 
kali ini diselenggarakan di 

Royale Jakarta Golf Club pada tanggal 
27 November 2014 dengan 
memperebutkan Piala Bergilir Rektor. 
Acara ini merupakan gelaran kedua 
yang memperebutkan piala bergilir 
tersebut. Acara Charity Golf 
Tournament BCA‐IKA Unpar ini 
merupakan kegiatan dari Bidang Minat 
dan Komunitas IKA Unpar yang diketuai 
oleh Rudy H. Manurung yang sekaligus 
ketua untuk turnamen tahun ini. 
Turnamen tahun ini diikuti 150 peserta.

Kegiatan ini, selain untuk wahana 
silahturahmi antar alumni dan kolega, 
juga memiliki tujuan mulia untuk 
pengumpulan dana beasiswa. 
Pengumpulan dana dari kegiatan ini 
bertujuan untuk menunjang kegiatan 
IKA Unpar dan juga untuk beasiswa 
bagi para mahasiswa Unpar yang 
dikelola oleh Badan Penggalang Dana 
Lestari Yayasan Universitas Katolik 
Parahyangan.

Pembukaan acara ditandai dengan 
shotgun pada pukul 11.30. Peserta 
kemudian bergerak menuju lokasi golf 
untuk memulai kompetisi. Mesti 
sempat diguyur hujan lebat, para 

peserta tetap bersemangat untuk 
mengikuti kompetisi. Kompetisi 
berakhir pada pukul 17.30 dan ditutup 
dengan ramah tamah beserta makan 
malam yang diselingi pemberian 
doorprize dan pengumuman 
pemenang, serta dimeriahkan oleh 
organ tunggal.

Acara ramah tamah dibuka MC dan 
dilanjutkan dengan sambutan dari 
Ketua IKA Unpar, perwakilan dari Bank 
BCA, serta Rektor. Pengundian 

doorprize berlangsung meriah dengan 
berbagai hadiah seperti peralatan 
rumah tangga, handphone, dan uang 
tunai. Pemenang grand doorprize 
secara spontan mendonasikan sebagian 
hadiah yang diperolehnya kepada BPDL 
Yayasan Unpar untuk digunakan 
sebagai beasiswa bagi mahasiswa 
Unpar.

MA
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Alumnus

Prof. Dr. Ir. Ign. Suharto, APU
Pendiri Fakultas Teknologi Industri dan Fakultas Matematika dan IPA ini sempat 
tidak dapat melanjutkan Sekolah Rakyat di masa penjajahan Belanda. Sosok yang 
rajin menulis buku, Suharto dikenal rajin dan tekun mengerjakan sesuatu.

Dapatkah Bapak menceritakan masa kecil Bapak?
Pada masa kecil, saya masih sempat menikmati sekolah di 
HIS meskipun tidak sampai selesai. Lalu saya pindah ke 
Sekolah Rakyat karena situasi jaman Perang Dunia ke II 
sehingga sekolah saya pun mengalami hambatan dan 
gangguan sekolah rakyat.

Pada era akhir  tahun 1945, saya pindah ke Yogyakarta dan 
pada waktu itu tanggal 19 Desember 1948 pagi subuh 
banyak pesawat pembom Belanda dari Kapal Induk yang 
berpangkal di Laut Samudra Hindia di selatan kota 
Yogyakarta terbang menuju kota Yogyakarta kemudian 
membom dan mendarat di lapangan udara Ignatius 
Adisutjipto yang sekarang disebut Bandara Internasional 
Adisucipto Yogyakarta. 

Pada waktu itulah saya mengalami hambatan tidak dapat 
melanjutkan Sekolah Rakyat atau yang saat ini disebut 
Sekolah Dasar karena situasi dan kondisi pada waktu itu 
sungguh sangat memprihatinkan dan membahayakan jiwa 
dalam suasana perang Indonesia melawan Belanda. Saya 
masih ingat betul pada waktu itu terdapat dua mata uang 
masing masing disebut uang federal (Uang Belanda) dan 

uang ORI (Uang Republik Indonesia), namun membawa 
uang ini harus hati hati karena jika membawa uang federal 
masuk desa pasti akan didor oleh tentara pelajar.

Bagaimana kegiatan Bapak selama kuliah?
Setelah lulus dan tammat SMA Bagian Ilmu Pasti Alam dari 
SMA Negeri Kotabaru di kota Yogyakarta tahun 1959  
dengan  hasil ujian nasional  nilai  kimia  9 skala 10, maka 
saya percaya diri bahwa saya memiliki kemampuan, 
ketrampilan dan keyakinan ditambah komitmen untuk  
melanjutkan studi lebih lanjut ke Jurusan Teknologi Kimia‐
Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada terhitung mulai 
bulan November 1959 sampai selesai akhir tahun 1964 dan 
pendadaran bulan Mei 1965.

Sistem pendidikan tinggi yang dianut pada waktu itu bebas 
dan mandiri tanpa bimbingan, pokoknya dilepas dan bukan 
SKS seperti saat ini. Jumlah bobot mata kuliah  yang sudah 
ditempuh dan lulus insinyur, jika dihitung sistem 
pendidikan lama ke sistem pendidikan sks adalah sekitar 
200 sks sampai 210 sks untuk lulus insinyur. Pada sistem 
pendidikan lama tidak ada program Magister dan bagi 
lulusan insinyur (Ir)  boleh mengajukan promosi doktor jika 
memiliki kemampuan akademik.

Kegiatan selama kuliah, saya juga bekerja di pabrik gula 
tebu PT Madukismo khususnya di air ketel uap di 
Yogyakarta untuk melihat kenyataan riel penerapan unit 
proses dalam sintesis produk gula dan unit operasi 
bagaimana alat dan mesin produksi gula tebu beroperasi 
dalam skala pabrik. 

Di samping itu, selama kuliah, saya juga mengabdi dan 
berbakti  sebagai Asisten Kimia Organik baik di 
Laboratorium Kimia Organik di Fakultas Farmasi UGM di 
bawah bimbingan Alm. Prof. Drs. Sardjono maupun Asisten 
Kimia Organik di F.MIPA‐UGM di bawah bimbingan Alm. 
Prof. Winoto dari Fakultas Teknik‐UGM.

Apa pengalaman menarik bagi Bapak selama kuliah?
Selama kuliah terdapat pengalaman yang menarik bagi 
saya adalah adanya Konferensi Ilmu Pengetahuan Nasional 
tahun 1962 yang pertama diselenggarakan di Gedung 
Perpustakaan Sentral ‐ UGM yang dibuka oleh Bapak 
Presiden RI yang pertama yaitu Bapak Dr. Ir. Soekarno di 
mana Presiden memberikan ceramah ilmiah tentang IPTEK 
dan berpidato berapi–api serta didukung oleh para 
ilmuwan lainnya. Dari sinilah mulai timbul inspirasi untuk 
menjadi ilmuwan peneliti, meskipun teman kuliah 
mengajak saya bekerja di Permina di jaman dulu dan 
sekarang Pertamina, Shell, Caltex dan lain, namun saya 

Buku kumpulan tulisan tentang Ign. Suharto
Oleh Andy Chandra dan Tim FTI Unpar

MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. II No. 1 | 27



Nama  : Ign. Suharto
Pendidikan : Tamat dan lulus Sekolah Rakyat tahun 1953 di Yogyakarta.
    Tamat dan lulus SMP Bagian B (Ilmu Pasti Alam) tahun 1956 di Yogyakarta
    Tamat dan lulus SMA Bagian B (Ilmu Pasti Alam) tahun 1959 di Yogyakarta
    Lulus Ir. Teknik Kimia ‐ Fakultas Teknik UGM, 1965
    Teknik Kimia di TH Delft, 1967‐1968, Belanda
    Pasca Sarjana Teknologi Pangan ‐ University of New South Wales, Sydney, Australia, 1974‐1975
    Doktor Ilmu Teknik Kimia, UGM, 1986
Pekerjaan : Staf Peneliti di Majelis Ilmu Pengetahuan Indonesia, Bandung, 1965‐1972
    Asisten Direktur Lembaga Kimia Nasional LIPI, Bandung, 1972‐1976
    Direktur Lembaga Kimia Nasional LIPI, Bandung, 1976‐1986
    Vice President of FIFSTA (Vice President of the Federation of Institute of Food Science and Technology   
...............................in the ASEAN Countries), 1988 ‐1992
Buku  : Bioteknologi dalam Dunia Industri (1995)
    Perekayasaan Metodologi Penelitian (2003)
    Limbah Kimia Dalam Pencemaran Udara dan Air (2011)
    Innovation Process, Equipment of Tempe Industries Without Pollution ‐ Vertical Technology Transfer 
...............................(2012)
    Pengenalan Industri Kimia (2014)
    Industri Bioteknologi Tradisional (2014)

tetap menolaknya. 

Sejak saat itulah saya mencari informasi bagaimana 
bergabung dengan Majelis Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(MIPI) bukan LIPI yang dibentuk oleh Presiden RI pertama 
dan berlokasi di  Cobinong, Bogor, Jawa Barat. Inilah salah 
satu yang menarik bagi saya selama kuliah dan tanpa 
disadari  mengantarkan saya menjadi Ahli Peneliti Utama 
(Riset Professor) di LIPI tahun 1982 dan menjadi Guru Besar  
tahun 1994 di Unpar.

Di samping itu, seingat saya pada akhir tahun 1964, Bapak 
Presiden RI memberi pidato di Alun‐Alun Utara Yogyakarta 
bersama para mahsiswa dalam suanasa hujan lebat untuk 
membebaskan Irian Barat. Istilah IRIAN oleh para 
mahasiswa pada waktu itu diberi istilah Ikut Republik 
Indonesia Anti Nederlands (IRIAN) padahal nama aslinya 
ialah Papua.

Menurut Bapak, apa yang sudah baik dan perlu 
dipertahankan serta yang masih harus dikembangkan 
oleh Unpar?
Menurut hemat saya, Unpar berbasis pada Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Pengajaran  Nomor 0686/U/1991 
tanggal 30 Desember 1991, maka persyaratan minimal  
unsur pelaksana akdemik sudah baik dan benar, namun 
manpower development khususnya para dosen hendaknya 
dikembangkan lebih lanjut ke jenjang Doktor/Ph.D.

Perubahan revolusi teknologi global Bio/Nano/Material 
dan implikasinya serta sinerginya dengan teknologi 
informasi canggih akan mengubah dampak teknologi  
multidisiplin yang kemudian akan  menerobos semua 
dimensi kehidupan sosial, ekonomi, politik, intelejen dan 
personal. Inilah tanda tanda jaman yang akan berubah yang 
perlu diwaspadai dan dipahami oleh dunia pedndidikan 
tingi. 

Oleh karena itu sekali lagi manpower development bagi 

dosen dan tenaga admisnitrasi cendekia dan profesional 
perlu dikembangkan dan diberi fasilitas yang baik dan 
benar, demi Unpar lebih berkiprah di dunia pendidikan 
tinggi tingkat internasional. Unpar biar kecil tetap  
berkualitas  yang menyentuh kehidupan sosial masyarakat.

Di samping manpower development untuk para dosen, 
maka pengembangan sarana akdemik baik gedung kuliah 
maupun laboratorium sungguh merupakan basis untuk 
dapat bersaing dengan perguruan tinggi lain. Untuk itu 
interaksi pimpinan Unpar dengan dunia industri wajib 
sedekat mungkin guna mencari sumber dana pendirian 
laboratorium untuk semua jurusan Analisis akademik 
berbasis kebutuhan dan sumber daya serta analisis minat 
mahasiswa mampu secara akdemik dan finansial dan 
berakhir pada analisis adminsitrasi canggih wajib 
dikakukan dan di dokumentasikan  agar semua  sivitas 
akademik memahami dan berkonribusi terhadap kemjuan 
Unpar masa depan.

Suharto hendak melakukan pengawasan
di Lembaga Kimia Nasional LIPI (1982)
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Harapan Bapak bagi civitas akademika, terutama 
mahasiswa
Harapan saya terhadap para mahasiswa Unpar perlu diberi 
penjelasan perubahan ilmu teknik/teknologi. sosial, 
ekonomi dan ilmu lain tentang adanya perubahan teknologi 
dan revolusi teknologi global, global trend, dan technology 
trend diantaranya melalui kuliah umum untuk semua 
mahasiswa oleh pakar ahli baik dari dalam negeri maupun 
luar negeri. Sadar atau tidak sadar bahwa kehidupan era 
tahun 2015 akan dipengaruhi oleh  pertumbuhan teknologi 
multidisiplin yang pada gilrannya akan menerobos semua 
dimensi kehidupan sosial, ekonomi, politik dan personal. 
Teknologi multi disiplin diciptakan oleh para ahli.

Menurut Bapak, apa perbedaan antara sistem pendidikan 
dulu dan sekarang?
Perbedaan sistem pendidikan dahulu sebelum era SKS dan 
sistem pendidikan saat ini adalah sistem pendidikan lama 
tidak menganut sistem SKS jadi cepat atau lambat studi 
tergantung kemampuan, komitment  dan ketrampilan 
peserta didik yang bersangkutan. Sistem pendidikan tinggi 
lama  tidak  dibatasi oleh waktu studi dan tidak ada D.O  
sehingga waktu penyelesaian studi dapat mencapai 10 
tahun atau lebih dan ini merupakan  keberhasilan studi  
berbasis pada hukum alami.

Keuntungannya ialah tingkat kemandirian studi tinggi, nilai 
hubungan sosial sesama tinggi, namun kejelekannya ialah 
pemborosan sumber daya waktu studi yang cukup lama. 
Perbedaan lain adalah lulusan insinyur boleh mengajukan 
promosi program doktor sistem bebas dan tidak ada 
program magister, namun sistem pendidikan saat ini 
menganut  sarjana, magister  dan  doktor.

Terkait pendirian FTI dan F.MIPA, bisa Bapak ceritakan 
bagaimana prosesnya?
Pendirian FTU dan F.MIPA berdasarkan atas Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Pengajaran Nomor 0686/U/1991 
tanggal 10 Desember 1991 yang menyatakan bahwa 
Universitas harus memiliki sekurang kurangnya 3 Fakultas 
Eksakta. Pada waktu tahun 1991, Unpar hanya memiliki 
Fakultas Teknik jadi masih perlu ditambah dua Fakultas 
Baru yaitu  F.MIPA dan Fakultas Teknologi Industri.

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unpar Nomor 
III/PRT/1992‐06/91 tanggal 17 Juni 1992, maka dibentuk 
susunan Tim Studi Pendirian Dua Fakultas Baru,yaitu; 
F.MIPA dan FTI  diketuai oleh Dr. Ir. Ign. Suharto.

Mulai bulan Juni 1992 dibuatkan Studi Kelayakan 
Pembukaan Fakultas Teknologi Industri dan Fakultas MIPA 
Universitas Katolik Parahyangan guna diajukan untuk 
memenuhi persyaratan Unpar sebagai Universitas.

Dalam waktu 3 bulan Studi Kelayakan Pembukaan FTI dan 
F.MIPA selesai kemudian diadakan pertemuan ilmiah dan 
diproses ke MENDIKBUD melalui Kopertis Wilayah IV di  
Bandung Jawa Barat. Pada awal tahun 1993, surat 
Keputusan Pembukaan Fakultas baru disetujui dan 
diterbitkan Surat Keputusan oleh MENDIKBUD. 

Pada tahun akademik 1993/1994, maka dimulailah 
penerimaan mahasiswa baru untuk F.MIPA dan FTI.  
Khusus untuk FTI diprogramkan 3 kelas untuk Jurusan 
Teknik Industri dan dua kelas untuk Jurusan Teknik Kimia 
terhitung mulai tahun 1993 sampai tahun 2014 

Pada waktu itu awal tahun 1993, Unpar belum memiliki  
ruang kuliah bagi mahasiswa F.MIPA dan FTI, namun 
dengan semangat, kekuatan dan keberanian, maka salah 
satu ruang di Wisma Unpar dijadikan satu ruangan untuk 
Dekan, Pembantu Dekan dan Ruang Tata Usaha F.MIPA dan 
FTI. Tidak ada keluhan apalagi putus asa serta semua 
bekerja dengan penuh semangat dan kekuatan untuk 
menjadikan Unpar tetap menyentuh kehidupan akademik 
semua golongan dan semua masyarakat di Indonesia.

(HG/MA)
Foto: Buku Ilmuwan, Profesor dan Wong Cilik
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Kompetisi Matematika 2014
ompetisi Matematika Kmerupakan salah satu kegiatan 
yang diselenggarakan oleh 

Himpunan Mahasiswa Program Studi 
Matematika (HMPSMa) yang diadakan 
setiap tahunnya sejak tahun 2003. 
Kegiatan yang ditujukan untuk para 
siswa‐siswi tingkat SMP dan SMA se‐ 
Sumatera, Jawa dan Bali ini bertujuan 
untuk memacu cara berpikir efektif, 
kreatif, kritis, dan logis dari siswa‐siswi 
SMP dan SMA.

Tahun ini, kompetisi serupa diadakan 
sejak tanggal 13 hingga 15 November 
2‐14 dan diikuti 80 siswa SMP dan 75 
siswa SMA terbaik yang telah lolos dari 
babak penyisihan secara online. Babak 
perempat, semi dan final diadakan 
pada tanggal 14‐15 November 2014.

Math Gathering 2014
ebersamaan dan kekeluargaan Kmenjadi salah satu hal yang 
penting yang perlu dibina saat 

berkuliah. Oleh karena itu, Mahasiswa 
Program Studi Matematika 
mengadakan kegiatan berupa 
gathering bagi seluruh mahasiswa 
program studi Matematika. Tahun ini, 

tema yang diangkat yakni 71CKET. 
Tema ini merupakan kepanjangan dari 
71 Creates Kindness Eternally. Acara 
yang diadakan di Villa Belle Vue daerah 
Cibodas ini berlangsung selama dua 
hari yaitu pada tanggal 22‐23 
November 2014 dan dihadiri pula oleh 
dosen dari program studi Matematika. 

Kegiatan‐kegiatan menarik seperti 
performance dari setiap angkatan yang 
hadir, nonton film, acara barbeque dan 
games bersama mengisi rangkaian 
acara Math Gathering tahun ini.

Galeria
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Resensi Buku

uku ini diterbitkan dalam rangka ulang tahun Prof. Dr. Bernard Arief Sidharta, SH. Terminologi “Pengembanan Hukum” Bmerupakan istilah yang orisinal berasal dari Prof. B.Arief S. Kata ini merupakan terjemahan dari 'rechtsbeoefening'. 
Pengembanan (dari kata dasar 'emban') hukum adalah kegiatan manusia berkenaan dengan adanya dan berlakunya 

hukum di dalam masyarakat. Kegiatan itu mencakup aktivitas membentuk, melaksanakan, menerapkan, menemukan, meneliti, 
dan secara sistematis mempelajari dan mengajarkan hukum yang berlaku itu. Pengembanan hukum dapat dibedakan menjadi 
pengembanan hukum praktis dan pengembanan hukum teoretis.

Buku ini menelaah pengembanan hukum teoretis (theoretische rechtsbeoefening), yaitu kegiatan akal budi untuk memperoleh 
penguasaan intelektual tentang hukum atau pemahaman hukum secara ilmiah. Tataran analisisnya mencakup tiga tingkat 
abstraksi, yaitu (1) ilmu‐ilmu hukum, baik ilmu hukum normatif maupun empiris, (2) teori hukum, dan (3) filsafat hukum. Arief 
Sidharta menuangkan pemikirannya dalam Bab Pertama tentang “Disiplin Hukum: Tentang Hubungan antara Ilmu Hukum, Teori 
Hukum, dan Filsafat Hukum (State of the Arts). 

Anthon F. Susanto mengkaji “Dialog tentang Keilmiahan Ilmu Hukum”. Pada tataran paling awal terdapat ilmu hukum dogmatis. Isu 
kunci yang penting tentang ilmu hukum dogmatis adalah soal keilmiahan untuk dapat diterima sebagai kerabat ilmu pada 
umumnya. Shidarta mengangkat topik “Teori Hukum Berstatus Ganda”, teori hukum sebagai pilar keilmuan hukum dan sebagai 
cabang disiplin hukum.

Judul      : Pengembanan Hukum Teoretis ‐ Refleksi atas Konstelasi Disiplin Hukum
Penulis : Prof. Dr. Bernard Arief Sidharta, SH.
   Dr. Anthon F. Susanto, SH., MH.
   Dr. Shidarta, SH., M.Hum.
Penerbit : Logoz Publishing
Tahun : 2014
Dimensi : 13 x 20 cm, x + 154 hlm.

Membantu
penerbitan
buku/karya
ilmiah anda

Unpar PRESS
Jl. Ciumbuleuit 96 Bandung 40141
Tlp (022) 2035286
Fax (022) 2031021
unparpress@yahoo.com
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Denyut

Dies Natalis ke-56 Fakultas Hukum

Memaknai Eksistensi Hukum dalam Kehidupan Masyarakat

Tahun 2014, Fakultas Hukum 
Universitas Katolik Parahyangan 
memasuki usia ke‐56. Perayaan 

Dies Natalis diselenggarakan pada 
tanggal 15 November 2014 dan 
bertempat di Aula Fakultas Hukum. 
Orasi dibawakan oleh Dr. Tristam P. 
Moeliono, SH., MH., LL.M. dengan 
judul Putusan Pengadilan dalam Dialog 
tentang Hukum dan Keadilan.

Oratio dies dihadiri 162 orang, yang 
terdiri dari elemen pejabat internal 
Unpar, alumni, dosen dan tenaga 
kependidikan Fakultas Hukum, para 
mahasiswa, dan para undangan. Acara 
dimulai dengan pembukaan yang 
dilanjutkan dengan sambutan dari 
Dekan Fakultas Hukum. Setelah itu, 
disambung dengan sambutan dari 
Ketua Panitia, Dr. Iur. Liona N. 

Supriatna, SH., MH. Setelah sambutan 
dari ketua panitia, Rektor kemudian 
menyampaikan sambutannya. Setelah 
sambutan dari Dekan, Ketua Panitia, 
dan Rektor, acara diteruskan dengan 
penyampaian orasi dies.

Rangkaian orasio dies FH dilanjutkan 
dengan penyerahan penghargaan 
kepada mahasiswa berprestasi, yang 
ditutup dengan ramah tamah bersama 
para hadirin.

Sehari sebelumnya, tepatnya Jumat, 14 
November 2014 diselenggarakan Bedah 
Buku dan Peluncuran Buku 
“Pengembangan Hukum Teoritis: 
Refleksi Konstelasi Disiplin Hukum”. 
Hadir sebagai narasumber Prof. Dr. B. 
Arief Sidharta, SH., Dr. Sidharta, SH., 
M.Hum., dan Dr. Anthon F. Susanto, 
SH., MH. Acara diselenggarakan di 
Ruang 2401 Fakultas Hukum dan 
dimulai pada pukul 10.25.

Acara dimulai dengan pembukaan oleh 
MC dan dilanjutkan doa pembukaan. 
Setelahnya, kegiatan dilanjutkan 
dengan sambutan dari Ketua Panitia 
Dies, Dekan Fakultas Hukum, dan 
dilanjutkan dengan diskusi mengenai 
buku tersebut dengan para 
narasumber. Kegiatan bedah buku ini 
dimoderatori oleh R. Budi Prastowo.

Pada pemaparannya, Arief 
menyampaikan asal mula penggunaan 
kata “pengembanan” hukum. Berawal 

dari banyaknya buku tentang hukum 
dan filsafat hukum yang dibaca, 
sehingga dapat membedakan antara 
hukum praktis (terkait penemuan dan 
penegakan hukum) dan hukum teoritis 
(disiplin ilmiah yang mempelajari 
hukum di dalam ilmu teori filsafat 
hukum). Dari sana, Arief mencoba 
mengembangkan pemikiran hukum 
lebih lanjut dan memperkenalkan 
istilah “pengembanan hukum”, yang 
dikembangkan oleh Anthon dan 
Sidharta. Bedah buku kemudian 
dilanjutkan dengan pemaparan dari 
Anthon dan Sidharta, yang dilanjutkan 
dengan tanya jawab.

Menutup rangkaian kegiatan bedah 
buku, diadakan seremonial peluncuran 
buku yang ditandai dengan penyerahan 
buku dari Anthon dan Sidharta kepada 
Arief Sidharta, serta dari anton keepada 
Niken Savitri, selaku Sekretaris Program
Studi Magister Ilmu Hukum Unpar.

Kresno Sediarsi, Wahyu Aditya, Harun Nurasyid, Adri Subono Nixon Napitupulu, Fery Hasan

(BS)
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Denyut

Dies Natalis ke-54 Fakultas Teknik

Mewujudkan inovasi pembelajaran yang berkelanjutan melalui peningkatan kualitas 
sumber daya manusia dan sarana pendukung.

ada hari Selasa, 4 November P2014, bertempat di Ruang Audio 
Visual Fakultas Teknik, 

diselenggarakan perayaan Dies Natalis 
ke‐54 Fakultas Teknik. Orasi dies 
dibawakan oleh Prof. Paulus Pramono 
Rahardjo, Ph.D. Acara dies dimulai 
dengan pembukaan yang dilanjutkan 
dengan sambutan dari ketua panitia, 
Dr. Pele Widjaja. Dalam sambutannya, 
Pele menyampaikan bahwa dies juga 
akan menyajikan pameran foto, lomba 
karaoke, lomba masak, doorprize, dan 
pemberian penghargaan.

Setelah sambutan dari ketua panitia, 
dilanjutkan dengan sambutan dari 
Rektor dan Yayasan, yang diwakili oleh 
Ir. G. Widjonarko T. Acara beranjak ke 
Laporan Dekan Fakultas Teknik. Dalam 
laporannya, Dr. Johannes Adhijoso 
Tjondro menyampaikan bahwa Fakultas 
Teknik terus berupaya mewujudkan 
prinsip berkelanjutan dalam 
pendidikan.

Fakultas Teknik hingga saat ini terus 
berupaya agar konsep berkelanjutan ini 
dapat diwujudkan dalam berbagai 
aktivitas seperti perumusan profil 

lulusan dan kurikulum pembelajaran, 
pengajaran, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. Di samping itu, 
dilakukan peningkatan jumlah dan 
kualitas fasilitas pendukung 
pembelajaran, seperti penambahan 26 
komputer untuk program studi sipil dan 
arsitektur serta pemasangan 10 
komputer baru untuk persiapan studio 
digital arsitektur dan 3 buah ploter. Di 
samping itu, ada penambahan fasilitas 
pendukung penelitian seperti alat 
soundlevelmeter dan mesin molen. Di 
bidang internasionalisasi, Fakultas 
Teknik giat mengadakan seminar, studi 
banding, pertukaran mahasiswa, serta 
penelitian di luar negeri.

Kegiatan dilanjutkan dengan oratio dies 
yang dibawakan oleh Prof. Paulus 
Pramono Rahardjo, Ph.D. dengan tema 
“Peran Pendidikan Tinggi dalam 
Menunjang Keberlangsungan 
Infrastruktur”. Pendidikan tinggi 
dewasa ini menghadapi berbagai 
kendala, bukan hanya dalam regulasi 
pemerintah yang berubah‐ubah, tetapi 
terutama karena lulusannya akan 
menghadapi fenomena yang jauh lebih 
kompleks daripada kondisi pada masa 
beberapa dekade yang lalu. Situasi 
masyarakat dan perkembangan 
teknologi yang demikian cepat 
menuntut adanya kurikulum yang lebih 
fleksibel agar mudah mengikuti 
perkembangan di luar, tetapi mantap 
dan terutama memerlukan dosen‐
dosen yang mengikuti perkembangan 

jaman serta dapat memberikan 
motivasi dan orientasi ke depan bagi 
mahasiswa.

Infrastruktur fisik merupakan tulang 
punggung perkembangan dan 
pembangunan ekonomi, terutama 
infrastruktur sipil seperti jalan raya dan 
jembatan, terowongan, waduk, 
teknologi, hingga telekomunikasi, serta 
gedung‐gedung. Semua itu merupakan 
prasarana untuk terbangunnya manusia 
dalam entitas dan integritas melalui 
pengaturan  perekonomian dan 
keteraturan hidup melalui kesadaran 
hukum.

Setelah orasi, perayaan dies dilanjutkan 
dengan pemberian penghargaan Life 
Time Achievement dan penghargaan 
mahasiswa berprestasi. Menyambung 
penghargaan, dilanjutkan dengan foto 
bersama dan makan siang. Perayaan 
dies juga diisi dengan berbagai 
perlombaan yang diadakan di lobi FT, 
seperti lomba foto, lomba karaoke, dan 
lomba memasak, serta pengundian 
doorprize.

(HG)

Foto bersama

Tenaga Kependidikan
Fakultas Teknik

Penerima Lifetime Achievement

(BS)
Foto : Fakultas Teknik
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Desa Sukalaksana, Kecamatan 
Samarang, Kabupaten Garut selama 3 
hari.

Pada kegiatan Tari Saman, peserta 
program dibagi ke dalam tiga 
kelompok. Kelompok tersebut terdiri 
dari mahasiswa asing dan student 
buddies. Latihan Tari Saman ini 
dipimpin oleh student buddies yang 
berasal dari UKM LISTRA. Kemudian, 
tiga kelompok Tari Saman ini 
dikompetisikan pada akhir program, 
yaitu pada saat farewell dinner. 

Pada kegiatan site visit ke TPA 
Sarimukti, para mahasiswa asing 
mendapatkan pengalaman yang 
berkesan dan mendalam. Salah satu 

Pertengahan November 2014, 
sepuluh orang mahasiswa 
Program Studi Ilmu Administrasi 

Publik turut ambil bagian dalam 
program Community Immersion dengan 
menjadi student buddies bersama 
dengan 14 mahasiswa Unpar lainnya.

Program Community Immersion ini 
merupakan kolaborasi antara 
Universitas Katolik Parahyangan 
(Unpar) dengan Universitas Notre 
Dame (UNDA) Australia dan diadakan 
di dua tempat, yaitu Bandung dan 
Garut, sejak tanggal 23 November 
sampai 6 Desember 2014. Program 
yang berlangsung selama dua minggu 
ini diikuti oleh 23 mahasiswa UNDA 
dan 24 mahasiswa Unpar sebagai 
student buddies.

Selama program Community Immersion 
ini berjalan, para mahasiswa asing yang 
didampingi oleh student buddies 
diharapkan dapat belajar tentang 
masyarakat Indonesia dan budaya 
perspektif social justice. Selain 
mendampingi para mahasiswa asing, 
kegiatan ini merupakan kesempatan 
istimewa bagi mahasiswa Unpar untuk 
mendapatkan pengalaman 
internationalization at home dan 
mengenal budaya Australia dari 
perspektif mahasiswa asing tersebut. Di 
samping itu, student buddies dapat 
mempelajari hal yang sama sepertu 
apa yang dipelajari mahasiswa asing 
selama program ini berjalan.

Program ini diisi dengan berbagai 
rangkaian kegiatan. Kelas Bahasa 
Indonesia dilaksanakan setiap hari 
untuk membekali mahasiswa asing 
dengan kemampuan berbahasa 

Indonesia yang cukup. Selanjutnya 
diadakan kelas akademik dengan topik 
seperti Sistem Hukum di Indonesia, 
Islam di Indonesia, Sejarah Indonesia, 
Hak Adat di Indonesia, Penanggulangan 
Bencana, Perdagangan Manusia dan 
Peran Bandung dalam Konferensi Asia 
Afrika. Dari sisi budaya, peserta 
program ini menjalani latihan Tari 
Saman yang bertujuan untuk 
meningkatkan kerjasama kelompok dan 
mempererat interaksi antar peserta. 

Kegiatan lain yang diikuti oleh peserta 
adalah site visit ke Tempat 
Pembuangan Akhir Sampah (TPA) Sari 
Mukti, Taman Hutan Raya Juanda, 
Saung Angklung Udjo, Museum KAA 
dan Museum Geologi, serta live in di 

Community Immersion Program

Wadah interaktif memahami permasalahan ketidakadilan dan kemiskinan

Denyut

Its time for change!
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The city dumpster in Bandung where about 600 people live,
earn their income and where their children grow up,
all rubbish.
These people work all day
and only get paid $2-$3 a day sorting through the rubbish. 



Dalam kegiatan live‐in tersebut, panitia 
memanfaatkan networking yang telah 
dimiliki dengan pejabat dan tokoh‐
tokoh Desa Sukalaksana. Prodi IAP juga 
mendapatkan pengalaman berharga 
untuk mengelola kegiatan yang 
melibatkan pelajar asing yang dalam 
proses perijinannya tidak mudah.

Intensitas rangkaian kegiatan yang 
diadakan hampir setiap harinya 
membuat hubungan antara student  
buddies dan mahasiswa asing semakin 
akrab. Dengan adanya interaksi 
tersebut, wawasan dan pengetahuan 
satu sama lain semakin luas.

Melalui progam ini, para mahasiswa 
diharapkan dapat bergaul secara 

internasional dan interaksi antara para 

mahasiswa dengan student buddies 
tidak terputus, namun berkelanjutan. 

mahasiswa asing tersebut 

menggunggah foto TPAS Sarimukti ke 

(Diah Ayu Seruni/Tutik Rachmawati)
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UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru

Tahun Akademik 2015/2016

Ujian	Saringan	Masuk	I
Pembelian	Formulir
Pendaftaran	USM
Ujian

Ujian	Saringan	Masuk	II
Pembelian	Formulir
Pendaftaran	USM
Ujian

Ujian	Saringan	Masuk	III
Pembelian	Formulir
Pendaftaran	USM
Ujian

5	-	20	Januari	2015	
19	-	21	Januari	2015
25	Januari	2015

2	Februari	-	5	Mei	2015	
4	-	6	Mei	2015
10	Mei	2015

18	Mei	-	30	Juni	2015	
29	Juni	-	1	Juli	2015
5	Juli	2015

Tempat	Pembelian	Formulir	Pendaftaran
Bank	Permata	Cab.	Unpar	dan	kantor	cabang	besar.
Untuk	online,	bisa	dibeli	via	BRI	dengan	format	SPMBNON1A

Biaya	Formulir	USM
S1
D3

Rp	200.000
Rp	100.000

Informasi: Humas Unpar
Jalan Ciumbuleuit 94 Bandung
Ph.  022-2032655, 2032576 (ext. 114/138)
Fax. 022-2031110
web: www.Unpar.ac.id





Kenyamanan

Seperti di Rumah



Informasi: (022) 6181 2636 - Indra

Dikelola oleh
Satuan Pelayanan Pendukung

Waktu Pemesanan Lapangan
Senin - Jumat
Pk. 09.30 - Pk. 14.30

Waktu Penggunaan Lapangan
Senin - Minggu
Pk. 06.00 - Pk. 22.00


